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ABSTRAK 

 

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak 

investor yang  menginvestasikan dananya dibank kemudian bank 

syariah menyalurkan  dananya kepada pihak lain yang membutuhkan 

dana. Investor yang  menempatkan dananya akan mendapatkan 

imbalan dari bank dalam bentuk  bagi hasil atau bentuk lainnya yang 

disahkan dalam syariah islam.   

Pada masa Pandemi covid-19 yang dialami indonesia saat ini 

perbankan syariah berperan besar dalam mendukung keberlangsungan 

UMKM untuk dapat bertahan dan membantu  perekonomian di 

indonesia. Regulasi baru perbankan atas kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah telah memaksa perbankan untuk melakukan restrukturisasi 

kredit atau pembiayaan. Jika kebijakan ini dilakukan dengan 

konsisten, pemerintah akan mampu mempertahankan tingkat 

konsumsi masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

pembiayaan Bank Syariah Indonesia terhadap kesejahteraan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Bandar Lampung. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang merupakan penelitian 

yang berdasarkan fakta. Adapun pengumpulan data yang dilakukan 

penulis dengan menggunakan metode Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Kedaton, Jl. Teuku Umar No.18, Sidodadi, Kec. Kedaton, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35123, Indonesia. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dan manfaat dalam penelitian ini sebagai 

bahan informasi mengenai peran bank syariah. 

Hasil wawancara peneliti yang dilakukan dengan Marketing 

Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton dan dengan 

nasabah dapat dianalisis bahwa keberadaan Bank Syariah Indonesia 

KC Bandar Lampung Kedaton mampu memberikan hasil dan dampak 

untuk usaha mikro dan menengah di Bandar Lampung. Hal ini dapat 

dilihat dari usaha nasabah yang semakin membaik setelah melakukan 

pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Kedaton.  

 

Kata kunci : Peran Bank Syariah, Perkembangan UMKM, 

Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

 

Islamic banks as intermediary institutions between investors 

who invest their funds in the bank then Islamic banks channel their 

funds to other parties who need funds. Investors who place their funds 

will get a reward from the bank in the form of profit sharing or other 

forms that are legalized in Islamic sharia.. 

During the corona pandemic that is currently experienced by 

Indonesia, Islamic banking plays a major role in supporting the 

sustainability of MSME to be able to survive and help the economy in 

Indonesia. The new banking regulations on policies taken by the 

government have forced banks to restructure credit or financing. If 

this policy is carried out consistently, the government will be able to 

maintain the level of public consumption so as to prevent extreme 

declines in public consumption. 

This study aims to determine the role of Indonesian Islamic 

Banks in supporting the development of Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Bandar Lampung. This type of research is a 

qualitative research which is a research based on facts. The data 

collection is carried out by the author using the method of 

Observation, Interview and Documentation at Bank Syariah Indonesia 

KC Bandar Lampung Kedaton, Jl. Teuku Umar No.18, Sidodadi, Kec. 

Kedaton, Bandar Lampung City, Lampung 35123, Indonesia. The 

nature of this research is descriptive qualitative and the benefits of 

this research are as information material about the role of Islamic 

banks. 

The results of interviews conducted by researchers with 

Marketing Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton and 

with customers can be analyzed that the existence of Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton is able to provide results and 

impacts for micro and medium enterprises in Bandar Lampung. This 

can be seen from the customer's business which is getting better after 

financing at Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton. 

In addition, customers also felt an increase in income, an increase in 

sales volume, as well as the addition of new employees for their 

business after financing Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Kedaton. 

 

Keywords: Role of Islamic Banks, MSME Development, Pandemic 

Covid-19 
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MOTTO 

 

                             

                                

                             

                            

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak 

sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami 

terhadap kaum yang kafir." 

 (QS. Al-Baqarah :286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, 

dan untuk menghindari kesalahpahaman,maka penulis merasa 

perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi 

ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah 

EFEKTIFITAS PEMBIAYAAN BANK SYARIAH DALAM 

PERWUJUDAN UMKM SEJAHTERA PADA MASA 

PANDEMI COVID-19 DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM (Studi Pada UMKM Yang Mendapatkan Pembiayaan 

Oleh Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton) 

Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul proposal ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Efektifitas 

Secara bahasa Efektifitas berasal dari kata efektif yang 

berarti ada efeknya, akibatnya, keadaan berpengaruh, kesannya, 

dapat berhasil, dan berhasil guna. Efektifitasadalah penilaian 

yang dibuat berkenaan dengan kinerja masing-masing individu, 

kelompok dan organisasi atau bisa dikatakan bahwa efektifitas 

adalah efektif atau tidaknya seseorang, dapat dilihat bagaimana 

kinerjanya. Kata efektifitas terkait dengan kata efisiensi, yang 

berarti penggunaan sumber daya seminimal, seperti 

perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dengan hasil atau 

manfaat yang diperoleh.
1
 

2. Pembiayaan Bank Syariah 

Kata pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berarti 

mengeluarkan dana untuk keperluan sesuatu. Sedangkan 

pembiayaan Bank Syariah adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

                                                             
1 Hakim Jamil, “Efektifitas dan Akuntabilitas Pelayanan Publik”, Artikel 

Fokus Pengawasan Nomor 23 Tahun VI Triwulan III 2009, ISSN 1978-7634, 16 



 
 
2 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil.
2
 

3. Perwujudan 

Perwujudan berasal dari kata dasar wujud. Perwujudan 

adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan  

pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Perwujudan 

dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua 

benda dan segala yang dibendakan.  

4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah kelompok usaha 

yang memiliki jumlah paling besar. Selain itu, kelompok ini 

terbukti mampu bertahan terhadap berbagai macam goncangan 

krisis ekonomi. Maka sudah menjadi keharusan untuk 

melakukan penguatan kepada kelompok UMKM.
3
 

5. sejahtera 

Sejahtera adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat 

memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan sandang, 

pangan dan papan serta kesemapatan untuk melanjutkan 

pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat 

menunjang kualitas hidupnya sehingga hidupnya bebas 

kemiskinan dan kekhawatiran sehingga hidupnya aman, 

tentram, baik lahir maupun batin.
4
 

6. Pandemi Covid-19 

penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom 

pernapasan akut coronavirus 2 (SARS-CoV-2) Penyakit ini 

pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019 di Wuhan, ibu 

                                                             
2 Putra, Nurmasrina dan P. Adiyes. 2021. Manajemen Pembiayaan Bank 

Syariah Scanned by CamScanner, 1 
3 Soetjipto, Noer. 2020. Ketahanan UMKM Jawa Timur Melintasi Pandemi 

COVID-19. K-Media. 
4 Pangalo Teki dkk,” efektivitas Pemanfaatan Dana Desa Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan  Gemeh Kabupaten Kepulauan Talaud”, 

Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol.20, No.03, (2020) 
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kota provinsi Hubei China, dan sejak itu menyebar secara 

global, yang mengakibatkan pandemi coronavirus keseluruh 

dunia yang berlangsung sampai sekarang.
5
 

7. Perspefktif  

Perspektif adalah suatu kumpulan atau asumsi maupun 

keyakinan tentang suatu hal.
6
 

8. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami nilai-nilai 

Islam yaitu Al-Qur‟an dan As-sunnah.
7
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini sudah lebih dari satu tahun virus covid-19 

telah menghantam Indonesia. Sebelum adanya pandemi ini, orang-

orang bebas berpergian kemana-mana. Seperti halnya para orang 

tua yang mencari nafkah, anak-anak yang bersekolah, mahasiswa 

yang pergi ke kampus, liburan, dan berbelanja bersama keluarga 

ataupun teman-teman. Akibat mewabahnya COVID-19, hal ini 

membuat orang-orang enggan keluar dari rumah. Apalagi 

pemerintah mengeluarkan peraturan bagi siapa yang melakukan 

aktifitas di luar rumah akan dipenjarakan. Hal ini menjadikan 

masyarakat untuk tinggal di dalam rumah (stay at home).  COVID-

19 (Corona Virus Disease 2019) adalah jenis penyakit baru yang 

disebebkan oleh virus dari golongan Corona Virus, yaitu 

SARS/CoV/2 yang juga sering disebut Virus Covid-19. Masyarakat 

telah merasakan bahwa pandemi corona membawa dampak yang 

luar biasa, terutama pada sektor perekonomian. Pada sisi yang  

lain, pandemi corona juga membawa ketakutan yang luar biasa, 

                                                             
5Supriatna, Eman. 2020. “Wabah Corona Virus Disease (Covid 19) Dalam 

Pandangan Islam.” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-I 7 (6). 
6 Yusuf Qhardawi, Fikih. Zakah. Muassat Ar-Risalah, Cet II Bairut Libanon, 

1408H/1998 Terjemah Didin Hafifudin, 
7 Sumar‟in, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 11 
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sehingga masyarakat tidak nyaman dengan adanya pandemi corona 

ini. 
8
 

Dimana di jelaskan dalam al-qur’an surat At Taghabun Ayat 11 

tentang musibah. 

                            

         

Artinya: "Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang 

kecuali dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang 

beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi 

petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu."9
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa  Allah akan memberikan 

musibah atau ujian kepada manusia berupa ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta,  dan jiwa tidak  nyaman karena dibayang-

bayangi oleh rasa takut terhadap kematian. Jika seseorang sudah 

terjangkit virus yang sangat ganas ini  kematian terasa dekat 

karena bisa menjemput kapan saja. 

Pandemi Covid-19 juga telah menghantam Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia Yang berimbas pada 

menurunnya tingkat penjualan, kekurangan modal dan 

terhambatnya distribusi. Sementara itu, dampak Pandemi Covid-

19 terhadap sektor UMKM ini tentu sangat berpengaruh terhadap 

kondisi perkenomian Indonesia dimana kontribusi nya terhadap 

perekonomian Indonesia sangatlah besar pada berbagai bidang.
10

 

Sampai dengan 17 April 2020, sebanyak 37.000 pelaku UMKM 

melaporkan diri kepada Kementerian Koperasi dan UKM karena 

                                                             
8 Supriatna, Eman. 2020. “Wabah Corona Virus Disease (Covid 19) Dalam 

Pandangan Islam.” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-I 7 (6). 

https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i6.15247. 
9 Departemen Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemah, (Bandung : Yayasan 

Penyelenggara Terjemah Al-Qur’an), 
10 Thaha, A. F. (2020). Dampak Covid-19 Terhadap UMKM Di Indonesia. 

Jurnal Brand, 2(1), 149. 
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mereka terdampak pandemi COVID-19 (Setiawan, 2020). Dan 

menurut rilis berita radar Lampung sampai tanggal 14 maret 2020 

sebanyak 3482 UMKM terdampak pandemic Covid-19. Menurut 

rilis data tersebut, kesulitan yang dialami selama pandemi itu 

terbagi dalam empat masalah. Pertama, terdapat pada penurunan 

penjualan karena berkurangnya aktifitas masyarakat di luar 

sebagai konsumen. Kedua, kesulitan pada permodalan karena 

perputaran modalnya yang sulit sehubungan tingkat penjulan 

yang menurun. Ketiga, adanya hambatan pada distribusi produk 

karena adanya pembatasan pergerakan kegiatan masyarakat yang 

menyebabkan penyaluran. Produk-produk di wilayah-wilayah 

tertentu. Keempat, adanya kesulitan bahan baku karena sebagai 

UMKM menggantungkan ketersediaan bahan baku dari sektor 

industri lain.
11

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) juga 

mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan 

perekonomian nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan 

dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. UMKM juga 

telah terbukti tidak terpengaruh terhadap krisis. Ketika krisis 

menerpa pada periode tahun 1997 – 1998, hanya UMKM yang 

mampu tetap berdiri kokoh. UMKM merupakan pasar yang 

sangat potensial bagi industri jasa keuangan. Pengalaman tersebut 

telah menyadarkan banyak pihak, untuk memberikan porsi lebih 

besar terhadap bisnis skala mikro, kecil, dan menengah. 

Pemerintah dan legislatif membuktikan perhatiannya terhadap 

UMKM dengan meluncurkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM. Dengan adanya peraturan yang menjadi payung hukum, 

gerak UMKM menjadi semakin leluasa. Persoalan klasik seperti 

akses permodalan kepada lembaga keuangan pun mulai bisa 

teratasi. Karena di dalam peraturan itu tercantum mengenai 

                                                             
11  Dani Sugiri, Menyelamatkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dari 

Dampak Pandemi Covid-19,  Fokus Bisnis: Media Pengkajian Manajemen dan 

Akuntansi Vol. 19, No. 1, July 2020, 79. 
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perluasan pendanaan dan fasilitasi oleh perbankan dan lembaga 

jasa keuangan non-bank.
12

 

Pada saat ini Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM) 

berada digaris depan guncangan ekonomi yang disebabkan oleh 

pandemi corona. Langkah-langkah penggunaan (lockdown) telah 

menghentikan aktifitas ekonomi secara tiba-tiba, dengan 

penurunan permintaan dan menggangu rantai pasokan di 

Indonesia.
13

 UMKM merupakan salah satu komponen pelaku 

usaha yang mempunyai sumbangan cukup besar dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan di Indonesia. Dalam 

menjalankan usahanya seringkali UMKM mengalami berbagai 

kesulitan dan hambatan, diantaranya adalah masalah pemasaran, 

permodalan,dan pengelolaan
14

 Namun, perkembangannya masih 

terbatas pada modal sehingga perlu adanya pembiayaan untuk 

mendukung perkembangan tersebut. Meski pandemi corona 

memunculkan masalah, di sisi lain, ada kesempatan yang juga 

muncul. Pelaku UMKM bisa juga  berusaha untuk 

mempertahankan kelangsungan bisnisnya secara sistematis, dan 

terukur sebagai suatu rencana bisnis.
15

 

Supaya UMKM mampu mempertahankan kelangsungan 

bisnisnya peran perbankan syariah sangat dibutuhkan dalam 

menunjang kegiatan melalui pembiayaan, baik yang dilakukan 

langsung maupun secara tidak langsung. Peran perbankan syariah 

yang diharapkan oleh UMKM bukan hanya melalui produk saja 

tetapi juga melalui program pengembangan, sehingga produk-

produk perbankan syariah bisa dikenalkan kepada pelaku 

UMKM. Perbankan merupakan salah satu agen pembangunan 

(agent of development) dalam kehidupan bernegara, karena 

                                                             
12 Soetjipto, Noer. 2020. Ketahanan UMKM Jawa Timur Melintasi Pandemi 

COVID-19. K-Media. 
13 Abdurahman F, Dampak Covid-19 Terhadap Umkm di Indonesia, Jurnal 

BRAND, Volume 2 No.1, Juni 2020,h 148 
14 Sri Maryati, “Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Dalam 

Pengembangan UMKM dan Agribisnis Pedesaan di Sumatera Barat”, Journal of 

Economic and Economiceducation Vol.3 no.1, h.1 
15 Noer Soetjipto, Ketahanan UMKM Jawa Timur Melintasi Pandemi Covid-

19, Mei  2020, 7. 
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fungsi utama dari perbankan adalah sebagai lembaga intermediasi 

keuangan (financial intermediary institution), yaitu lembaga yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

atau pembiayaan. Fungsi perbankan sebagai lembaga 

intermediasi keuangan juga menjadi concern dari perbankan 

syariah, disamping sebagai lembaga yang mengelola zakat, infak, 

dan sedekah (ZIS) (Kara,2013).
16

 

Perbankan Syariah memiliki peranan yang signifikan pada 

pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Dengan semaraknya 

perkembangan perbankan syariah maka diharapkan secara 

optimal dapat membantu perkembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah UMKM. Sektor UMKM memberikan kontribusi yang 

sangat penting bagi perekonomian Indonesia pada masa krisis 

dan memiliki daya tahan menghadapi krisis Ekonomi. Perbankan 

Syariah juga memiliki hubungan yang erat dengan pelayanan 

keuangan kepada segmen bisnis mikro kecil dan menengah. 

Implikasi hubungan tersebut adalah perbankan syariah harus 

memiliki produk yang sesuai dengan kebutuhan pengusaha mikro 

kecil dan menengah yang notabene mereka adalah low income 

people. Meski pandemi covid-19 memunculkan masalah bagi 

pelaku UMKM di sisi lain, ada kesempatan yang juga muncul. 

Pelaku UMKM bisa juga berusaha untuk mempertahankan 

kelangsungan bisnisnya secara sistematis, dan terukur sebagai 

suatu rencana bisnis.
17

 

Kebersamaan UMKM dan Bank Syariah merupakan salah 

satu dari sekian banyak bentuk simbiosis mutualisme dalam 

ekonomi. Kebersamaan tersebut bukan saja bermanfaat bagi 

keduanya, tetapi juga bagi masyarakat dan pemerintah. 

Masyarakat menikmati ketersediaan lapangan kerja dan 

pemerintah menikmati kinerja ekonomi berupa naiknya 

                                                             
16 Rini, Hana, Z. “Peran perbankan syariah terhadap eksistensi UMKM 

Industri rumah tangga batik laweyan”. Academika  Journal of Multidisciplinary 

studies vol.1, no. 1(2017). 69. 
17 Noer Soetjipto, Ketahanan UMKM Jawa Timur Melintasi Pandemi Covid-

19, Mei  2020, 7. 



 
 
8 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Apalagi pada masa pandemi 

covid-19 ini tentunya peranan Bank Syariah sangatlah besar dan 

sangat berpengaruh dalam perkembanganan UMKM untuk dapat 

bertahan dan membantu perekonomian di Indonesia. 

Kehadiran  Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Kedaton di tengah-tengah  masyarakat dapat menjadi mediator 

antara pemilik modal (bank syariah) dan  nasabahnya yang 

membutuhkan modal usaha. Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung Kedaton hadir untuk memberikan solusi bagi 

perekonomian masyarakat  kelas menengah kebawah yang 

terdampak pandemi covid-19, yaitu dengan memberikan bantuan 

dalam bentuk  permodalan dengan sistem bagi hasil guna 

penambahan modal dan demi  peningkatan usaha dari para 

pengusaha menengah kebawah. Pemberian bantuan pembiayaan  

atau pinjaman dana kepada pengusaha mikro dan menengah 

dapat digunakan  untuk membiayai usaha produktif atau 

memperkuat usaha yang sudah ada,  maupun untuk membentuk 

usaha yang baru. 

 

Tabel 1.1 UMKM Yang mendapatkan dukungan oleh Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton 

No Nama 
Jenis 

Usaha 
Pembiayaan 

Pendapatan/bulan sebelum 

pandemi covid-19 

1 Ayu 
Warung 

Klontong 

KUR 10 Juta sejak 

2019 
1 - 2 juta 

2 Imam 
Daging 

Potong 

KUR 15 Juta sejak 

2020 
3 - 4 Juta 

3 Rian Percetakan 
KUR 25 Juta sejak 

2020 
3 - 5 Juta 

4 Lena 
Warung 

Klontong 

KUR 10 Juta sejak 

2019 
2 - 3 Juta 

5 
Rosmat

un 

Kuliner 

Nasi 

Goreng 

KUR 10 Juta sejak 

2020 
1 - 1,5 Juta 
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Dalam islam memberi pinjaman terhadap orang yang 

membutuhkan adalah hal yang disukai  dan dianjurkan, karena 

didalamnya terdapat pahala yang besar. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam QS. Al-baqarah ayat 245 :  

                     

          

Artinya:  “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 

Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan 

(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” 

 

Menurut Ibu Siti sebagai salah satu nasabah pembiayaan 

dari  Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton, 

pembiayaan yang diberikan oleh BSI  sangat membantu bagi 

kemajuan usaha yang sedang dijalankan olehnya.  Usaha dari Ibu 

Siti sendiri adalah Rumah Makan di daerah teluk.  Kondisi 

6 Siti 
Warung 

Makan 

KUR 10 Juta Sejak 

2020 
2 Juta 

7 Ida 
Kuliner 

Bubur  

KUR 10 Juta 

Sejak 2020 
2 Juta 

8 Yanto 
Warung 

Klontong 

KUR 25 Juta 

Sejak 2019 
4 Juta 

9 
Rohm

a 

Warung 

Makan 

KUR 10 Juta 

Sejak 2020 
1,5 – 2 Juta 

 10 Suci 
Warung 

Makan 

KUR 10 Juta 

Sejak 2019 
2 Juta 

 11 Risda 
Warung 

Klontong 

KUR 10 Juta 

Sejak 2020 
1,5 - 2 Juta 
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usahanya pada masa pandemi covid-19 mengalami sedikit  

hambatan yaitu berkurangnya minat masyarakat untuk membeli 

makan dan masyarakat lebih memilih untuk berada didalam 

rumah. Beliau  menggunakan pembiayaan KUR kecil dan 

mengambil jangka waktu 24 bulan. Setelah beliau mendapatkan 

pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Kedaton beliau menggunakan uang tersebut untuk menambah 

modal usaha bagi rumah makannya. 

Pendapat bapak Umar selaku pimpinan cabang BSI KC 

Kedaton. Beliau mengatakan bahwa adanya  Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton ini diharapkan mampu 

membantu dalam  meningkatkan usaha mikro dan menengah di 

kota Bandar Lampung. Pemberian modal pinjaman sedapat  

mungkin dapat memandirikan  ekonomi para peminjam. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis 

diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih 

dalam mengenai “EFEKTIFITAS PEMBIAYAAN BANK 

SYARIAH DALAM PERWUJUDAN UMKM SEJAHTERA 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM” 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada Efektifitas Pembiayaan Bank 

Syariah Dalam Perwujudan UMKM Sejahtera yang 

Terdampak Pandemi Covid-19 Dalam Persfektif Ekonomi 

Islam.    

2. Sub-fokus Penelitian 

Adapun sub-fokus penelitian ini adalah Sebelas Pelaku 

UMKM yang mendapatkan pembiayaan oleh Bank Syariah 

Indonesia KC BandarLampung Kedaton 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang 

menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Efektifitas Pembiayaan Bank Syariah Dalam 

Perwujudan UMKM Sejahtera pada masa Pandemi covid-19 ? 

2. Bagaimana Efektifitas Pembiayaan Bank Syariah Dalam 

Perwujudan UMKM Sejahtera pada masa Pandemi covid-19 

Dalam perspekif Ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas. Penelitian 

ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui  Efektifitas Pembiayaan Bank Syariah  

Dalam Perwujudan  UMKM Sejahtera pada masa Pandemi 

covid-19 

2. Untuk Mengetahui Efektifitas Pembiayaan Bank Syariah  

Dalam Perwujudan UMKM Sejahtera pada masa Pandemi 

covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk penulis 

sendiri  maupun orang lain, manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini diantara  lain: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Maanfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan dan digunakan sebagai acuan atau 

landasan dalam memahami peran Bank Syariah dalam 

mendukung kesejahteraan UMKM pada masa Pandemi Covid-

19. selain itu penelitian ini memberikan sumbangsih 

pengetahuan dan pemikiran mengenai Perbankan Syariah. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah, dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan Efektifitas Pembiayaan 

Bank Syariah dalam mendukung Kesejahteraan UMKM 

pada masa Pandemi Covid-19 sehingga dapat membantu 

mengurangi kemiskinan dan pengangguran yang ada di 

Indonesia. 

b. Bagi Penulis, menambah wawasan dan pemahaman 

mengenai Efektifitas pembiayaan Bank Syariah dalam 

Perwujudan UMKM Sejahtera pada masa Pandemi Covid-

19. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

acuan untuk mengembangkan efektifitas pembiayaan Bank 

Syariah dalam Perwujudan UMKM Sejahtera pada masa 

Pandemi Covid-19. selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi Mahasiswa dan Masyarakat pada 

umumnya terkait dengan pengetahuan dan pemahaman 

mengenai Perbankan Syariah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mengetahui apakah ada penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Setelah penulis melakukan 

penelusuran Pustaka koleksi Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam dan Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung, penulis tidak 

menemukan penelitian yang memiliki judul yang sama yakni 

“Efektifitas Pembiayaan Bank Syariah dala pewujudan UMKM  

Sejahtera Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Islam”. 

Namun, setelah melakukan pencarian secara online, penulis 

menemukan penelitian yang relevan dengan judul yang penulis 

angkat. Adapun penelitian yang relevan dengan judul yang penulis 

angkat yakni sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan yang Bersumber 

dari Jurnal Nasional 

N

o 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Terdahulu 

Metodolo

gi 

Hasil Penelitian 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Devy 

Apriani 

Asdiana, 

Pascasarj

ana 

IAIN 

Palangka

raya 

Dampak 

pandemi 

covid-19 

terhadap 

efektivitas 

Pembiayaa

n 

mudharaba

h dalam 

meningkatk

an Kinerja 

umkm 

(studi kasus 

pada 

lembaga 

bmt kuala 

pembuang) 

 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

Instrumen 

pengump

ulan data 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

dengan 

wawancar

a, 

observasi 

secara 

langsung, 

studi 

dokument

asi. 

Hasil penelitian ini 

adalah efektivitas 

pembiayaan mudharabah 

pada masa pandemi 

Covid-19 menunjukkan 

perubahan usaha UMKM 

yaitu peningkatan asset 

usaha, peningkatan omzet 

penjualan usaha, 

peningkatan pendapatan 

usaha, dan peningkatan 

stabilitas usaha.
18

 

                                                             

18 Asdiana, D A. 2021. “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Efektivitas 

Pembiayaan Mudharabah Dalam Meningkatkan Kinerja Umkm.” … Lontar: Jurnal 
Budaya, Sastra, Dan …, no. 1: 327–45. 

http://ojs.komunitasdaunlontar.or.id/index.php/jkdl/article/view/118. 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Andi 

cahyono, 

Erwin 

Siregar, 

Asiah 

Wati, 

IAIN 

Bengkul

u, UIN 

Sulthan 

Thaha, 

IAIN 

Surakart

a (2021) 

Peran Bank 

Syariah 

Pada Masa 

Pandemi 

Covid-19 

Metode 

Deskriptif 

kualitatif, 

teknik 

yang 

digunakan 

adalah 

analisis 

isi dan 

riset 

pustaka. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) 

memperoleh bantuan dari 

zakat, infaq, shadaqah. 

Selain dari bantuan 

modal usaha unggulan 

untuk UMKM dari 

pemerintah bagi pelaku 

UMKM yang sudah 

memiliki izin usaha dari 

kelurahan, serta melalui 

skema qardhul hasan dan 

pinjaman untuk usaha 

yang ada pada bank 

syariah. Sejauh ini dana 

sosial yang ada di bank 

syariah untuk UMKM 

belum efektif karena 

masyarakat lebih banyak 

menggunakan dana untuk 

pemenuhan kebutuhan 

pokok
19

 

3 Rina 

Maulina, 

Analisis 

Peran Bank 

Metode 

Deskriptif 

Hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa, 

                                                             

19 Kompasiana, Peran Bank Syariah di Masa Pandemi Covid-19 -. 2021. 

“Peran Bank Syariah Di Masa Pandemi Covid-19 - Kompasiana.” 
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Dara 

Angreka 

Soufyan, 

Linda 

Rahmaza

niati, 

Sari 

Maulida 

Vonna, 

Ika 

Rahmad

ani,Faku

ltas 

Ekonomi

, 

Universit

as Teuku 

Umar, 

Tahun 

(2020) 

 

Perkreditan 

Rakyat 

Syariah 

(Bprs) 

Terhadap 

Peningkata

n Kinerja 

Umkm 

(Studi Pada 

Pt. Bprs 

Baiturrahm

an) 

 

Kualitatif, 

Teknik 

Pengump

ulan data 

mengguna

kan 

Teknik 

Studi 

Literatur, 

Wawanca

ra dan 

Dokumen

tasi 

BPRS Baiturrahman telah 

banyak memberikan 

kontribusi / kemudahan 

kepada para nasabah 

untuk mendapatkan 

modal kerja, investasi dan 

konsumtif dengan 

menerapkan sistem 

murabahah (jual beli). 

Dengan demikian 

nasabah merasa puas 

terhadap layanan yang 

diberikan oleh BPRS 

Baiturrahman dalam 

upaya peningkatan 

kinerja UMKM di 

Kecamatan Darul Imarah, 

Kabupaten Aceh Besar
20

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setia 

Ningsih, 

Fitri 

yetti, 

Lily 

Puspita 

Sari, 

Universit

as 

Pembang

unan 

Nasional 

Analisis 

Strategi 

Dan 

Efektivitas 

Pengemban

gan UKM 

mepembiay

aan Invoice 

Syariah 

Pada PT. 

INVESTR

EE Di 

Metode 

desktiptif 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n studi 

kasus. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

strategi yang  dilakukan 

oleh PT. Investree dalam 

mengembangkan UKM 

selama masa pandemi 

Covid-19 yaitu 

memperkuat kolaborasi 

dengan mitra ekosistem, 

meningkatkan 

kemampuan dalam credit 

scoring, dan melakukan 

                                                             
20 Umar, Universitas Teuku, and Peningkatan Kinerja. n.d. “ANALISIS 

PERAN BPRS Universitas Teuku Umar Maulina, Soufyan, et Al,” 107–15. 
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Veteran 

Jakarta 

(2021) 

Masa 

Pandemi 

Covid-19 

inovasi pada proses 

bisnis..
21

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Isti 

Nujulul 

Atiah, 

Najmudi

n, Moh. 

Ainun 

Najib,Un

iversitas 

Ageng 

Tirtayasa

, Tahun 

(2020). 

Peran 

Pembiayaa

n Syariah 

Terhadap 

Pengemban

gan Umkm: 

Studi Pada 

Pengusaha 

Emping 

Melinjo  Di 

Kabupaten 

Pandeglang 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif, 

dengan 

teknik 

random 

Sampling. 

 

Hasil dari penelitian inI 

Faktor yang 

mempengaruhi pemilihan 

pembiayaan ini adalah 

karena kedua faktor 

tersebut Pembiayaan 

dinilai lebih mudah dan 

simpel, selain itu 

pembiayaan qardhul 

hasan sudah lebih 

menguntungkan karena 

pengusaha tidak perlu 

menambah margin 

kepada pemberi pinjaman 

untuk dana pokok yang 

dipinjamkan.
22

 

                                                             
21 Ningsih, Setia, Fitri Yetty, and Lili Puspita Sari. 2021. “Analisis Strategi 

Dan Efektivitas Pengembangan UKM Melalui Pembiayaan Invoice Syariah Pada PT . 

INVESTREE Di Masa Pandemi Covid-19” 06 (02): 126–37. 

 
22 Nuzulul, Isti. 2020. “Peran Pembiayaan Syariah Terhadap Pengembangan 

Umkm: Studi Pada Pengusaha Emping Melinjo Di Kabupaten Pandeglang.” Journal 

of Islamic Economic, Finance and Banking 4 (1): 30. 
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Sumber data : Diolah peneliti 2021 

 

Persamaan dan Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yang bersumber dari jurnal nasional adalah 

sebagai berikut.  

Penelitian ini memiliki Kesamaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu, Obyek pada penelitian ini sama yaitu  pada sektor 

UMKM serta variabel bebas nya mengenai pembiayaan. Pada 

penelitian ini juga menggunakan jenis metode penelitian yang 

sama dengan penelitian terdahulu yaiut penelitian deskriptif 

kualitatif. Ada beberapa penelitian yang dilakukan pada saat 

pandemi Covid-19. 

Penelitian ini memiliki perbedaaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu, terdapat pada perbedaan waktu dan lokasi 

penelitiannya, Subyek penelitian nya pun berbeda, perbedaan 

lainnya terdapat pada perpektif ekonomi islam. Ada beberapa 

penelitian yang dilakukan tidak saat pandemi Covid-19. 

 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan yang 

Bersumber dari Jurnal Internasional 

N

o 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Terdahulu 

Metodologi Hasil Penelitian 

1 

 

 

 

 

 

Trimulato, 

UIN 

Alauddin 

Makassar 

(2021) 

The Role Of 

Sharia 

Banking To 

Recover SMEs 

During Covid-

19 Pandemic 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif, 

Teknik 

Pengumpula

n data 

menggunak

an Teknik 

Studi 

Hasil penelitian menunjukkan 

perkembangan pembiayaan 

diperbankan syariah yang 

disalurkan untuk UMKM 

selama pandemi Covid-19 

mengalami penurunan. 

Penurunan pembiayaan terbesar 

terjadi pada pembiayaan BPRS 

untuk UMKM yang mengalami 
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1 

 

 

 

 

 

  

Literatur, 

Wawancara 

dan 

Dokumentas

i 

penurunan sebesar 14,88 

persen, pembiayaan BUS untuk 

UMKM mengalami penurunan 

sebesar 14,17 persen, dan 

pembiayaan UUS mengalami 

penurunan sebesar 13,47 

persen.23 

2 Tineke 

Wolok, 

Umin 

kongo, 

universita

s 

Gorontalo 

(2021) 

Factors 

Determining 

the 

Effectiveness 

of Sharia 

Bank 

Marketing 

Management 

During the 

Covid 19 

Pandemic in 

Gorontalo 

Province 

Metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif, 

wawancara  

Hasil dari penelitian ini Yaitu 

persaingan, bagi hasil, sarana 

dan prasarana,sumber daya 

manusia, mitigasi risiko yang 

tepat, fokus pada industri yang 

spesifik proses yang akan 

dibiayai, perbankan digital, 

penggunaan alat zoom untuk 

layanan On The Spot.24 

3 

 

 

3 

 

 

 

Nur 

Hasnida 

Binti Abd 

Rahman, 

Departem

en 

Keuangan, 

Kuliah 

Ilmu 

Ekonomi 

dan 

Manajeme

The Role of 

Islamic Banks 

In Enhancing 

SMEs' Access 

to 

Financing via 

Musharakah 

Financing   

Deskriptif 

Kualitatif, 

Teknik 

Pengumpula

n data 

menggunak

an Teknik 

Studi 

Literatur, 

Wawancara 

dan 

Dokumentas

Hasil penelitian ini dilakukan 

untuk mengevaluasi partisipasi 

bank dalam pembiayaan 

Musyarakah dengan tujuan 

untuk menentukan 

kelangsungan hidupnya sebagai 

alternatif pembiayaan untuk 

UMKM. Hasilnya menunjukkan 

kesepakatan UMKM pada 

partisipasi bank dalam operasi 

bisnis mereka sehingga 

menunjukkan potensi 

                                                             
23 Trimulato. 2021. “The Role Of Sharia Banking To Recover SMEs During 

Covid-19 Pandemic.” Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman 9 (1): 58–75. 

24 Wolok, Tineke, and Umin Kango. 2021. “Factors Determining the 
Effectiveness of Sharia Bank Marketing Management During the Covid 19 Pandemic 

in Gorontalo Province” 4 (3): 114–21 
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n, 

Universita

s Islam 

Internasio

nal 

Malaysia 

(2017) 

i Musyarakah sebagai layak 

pembiayaan untuk UMKM.25 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Faisol, 

Universita

s 

Nusantara 

PGRI 

Kediri 

Jawa 

Timur 

Indonesia 

(2017) 

Islamic bank 

financing and 

it‟s impact on 

small medium 

Enterprise‟s 

performance 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif, 

Penelitian 

ini 

menggunak

an teknik 

analisis 

partial least 

square.  

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pembiayaan bank syariah 

memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kinerja UMKM. Hal 

ini menunjukkkan bahwa jika 

pembiayaan bank syariah 

meningkat, maka kinerja dari 

sektor UKM akan meningkat 

pula. Lebih lanjut, hal ini 

menunjukkan bahwa 

pembiayaan bank syariah 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan dan 

perkembangan di sektor 

UMKM.26 

5 

 

 

 

 

 

 

Lucky 

Nugroho 

dan Eric 

Nugraha 

(2020)  

 

 

 

The role of 

islamic 

banking and 

e-commerce 

for the 

Development 

of micro, 

small, and 

medium 

Entrepreneur 

Metode 

penelitian 

Kuantitatif , 

Penelitian 

ini 

menggunak

an  software 

statistik  

Hasil penelitian ini adalah bank 

syariah berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan UMKM 

bisnis, dan e-commerce 

memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap peningkatan 

bisnis UMKM. Namun, e-

commerce merupakan 

tambahan nilai layanan bank 

syariah dalam meningkatkan 

                                                             
25 Binti Abd Rahman, Nur Hasnida. 2017. “The Role of Islamic Banks in 

Enhancing SMEs’ Access to Financing via Musharakah Financing.” Journal of 

Islamic Finance 6 (1): 42–50. https://doi.org/10.12816/0042732. 
26 Faisol, Faisol. 2017. “Islamic Bank Financing and It’s Impact on Small 

Medium Enterprise’s Performance.” Etikonomi 16 (1): 13–24. 

https://doi.org/10.15408/etk.v16i1.4404. 
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businesses   bisnis sehingga pembangunan 

UMKM dapat berkembang.27 

Sumber data : Diolah peneliti 2021 

 

Persamaan dan Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yang bersumber dari jurnal internasional 

adalah sebagai berikut.  

Penelitian ini memiliki Kesamaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu, Obyek pada penelitian ini sama yaitu  pada sektor 

UMKM serta variabel bebas nya mengenai pembiayaan. Pada 

penelitian terdahulu ini ada 3 peneliti menggunakan jenis metode 

penelitian yang sama dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian 

deskriptif kualitatif.  

Penelitian ini memiliki perbedaaan dengan penelitian 

terdahulu yaitu, terdapat pada perbedaan waktu dan lokasi 

penelitiannya, Subyek penelitian nya pun berbeda, perbedaan 

lainnya terdapat pada perpektif ekonomi islam. Pada penelitian 

terdahulu ini ada 2 peneliti yang menggunakan metode kuantitatif . 

 

H. Metode Penelitian 

Metodologi berasal dari kata “Metode” yang artinya  cara 

yang tepat untuk melakukan sesuatu; dan “Logos” yang artinya 

atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan “Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk 

mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai 

Menyusun laporannya. Jadi Metodologi Penelitian adalah ilmu 

mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahaman.
28

 

                                                             

27 Nugroho, Lucky, and Eric Nugraha. 2020. “The Role of Islamic Banking 

and E-Commerce for the Development of Micro, Small, and Medium Entrepreneur 

Businesses.” Business, Economics and Management Research Journal 3 (1): 11–24.  
28 Abu Achmadi Kholid Norbuka. 2012. Metopen Penelitian. jakarta: PT. 

Bumi Aksara. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

lapangan atau field research. Field research adalah 

melakukan kegiatan tertentu di lapangan guna memperoleh 

berbagai data dan informasi yang diperlukan.
29

 Penelitian 

ini dilakukan dengan menggali informasi di lapangan yang 

berkaitan dengan Efektifitas pembiayaan Bank Syariah 

Dalam Perwujudan UMKM Sejahtera pada masa Pandemi 

Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu, suatu penelitian 

yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat Post Positivisme.
30

 Metode 

penelitian kualitatif sendiri adalah riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian dan 

pemanfaatan landasan teori dilakukan agar fokus penelitian 

sesuai dengan fakta dilapangan. Kajian yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah Efektifitas pembiayaan Bank Syariah 

Dalam Perwujudan UMKM Sejahtera  pada masa Pandemi 

Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ada 

dua sumber yaitu : 

a. Data primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh 

data atau informasi langsung dengan menggunakan 

instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer 

                                                             
29Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitataif R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2011) h. 9 
30Ibid, h. 9 
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dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer 

merupakan bagian internal dari proses penelitian dan 

seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. 

Data primer dianggap lebih akurat, karena terperinci.
31

 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang akan diperoleh dari Bank BSI KC 

Kedaton Bandar Lampung yang beralamatkan di Jl. Teuku 

Umar No.18,Sidodadi, Kec. Kedaton, Kota Bandar 

Lampung, dengan cara peneliti terjun langsung kelapangan 

untuk melakukan riset berupa observasi, wawancara, serta 

dokumentasi dan yang kemudian akan dianalisa guna 

memperoleh hasil. 

Data primer pada penelitian  berjumlah 11 UMKM. 

Data Tersebut diperoleh dari pihak marketing BSI KC 

BandarLampung. pada penelitian hanya menggunakan 11 

UMKM yang dijadikan obyek penelitian yang di peroleh 

dari beberapa marketing BSI KC Bandar Lampung 

Kedaton. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat literatur-literatur yang mendukung 

peneitian.
32

 Adapun data dan dokumentasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini, misal berupa gambaran umum tentang 

Bank Syariah Indonesia. 

 

 

                                                             
31 Ibid, h. 147. 
 32Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001)  

91 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 

kualitatif, untuk itu penulis akan terjun langsung kelapangan 

dan berinteraksi langsung guna memperoleh data dan 

informasi yang dibutuhkan. Bank Syariah yang menjadi 

subyek penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Kedaton. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

metode dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan: 

a. Observasi 

Observasi merupakan langkah awal menuju fokus 

perhatian lebih luas yaitu observasi partisipan, hingga 

observasi hasil praktis sebagai sebuah metode dalam 

kapasitasnya sendiri-sendiri. Observasi  sebagai Teknik 

pengumpulan data yang tidak terbatas pada orang, tetapi 

juga obyek-obyek alam yang lain melalui pengamatan 

dan ingatan.
33

 Observasi dalam penelitian ini tertuju 

langsung kepada UMKM yang mendapatkan dukungan 

oleh Bank Syariah Indonesia KC Kedaton Bandar 

Lampung. Peneliti juga terjun ke lapangan untuk 

mengamati perkembangan usaha dari beberapa nasabah 

UMKM yang dijadikan sampel dalam penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) 

adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara 

pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 

orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung. 

Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan 

percakapan tatap muka (face to face) dengan sumber 

informasi, dimana pewawancara bertanya langsung 

                                                             
33Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa 

Barat: CV Jejak, 2018) h. 109 
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tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya.
34

 Pada penelitian ini wawancara akan 

ditujukan kepada karyawan Bank Syariah Indonesia KC 

Kedaton Bandar Lampung dan nasabah UMKM. 

c. Dokumentasi 

Penggunaan dokumen merupakan teknik pengmpulan  

data yang bersumber dari non-manusia atau benda mati 

yang sudah ada, sehingga peneliti tinggal 

memanfaatkannya untuk melengkapi data yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan observasi.
35

 

Dalam hal ini  peneliti menggunakan jurnal, buku 

yang berkaitan, penelitian terdahulu, serta karya-karya 

lain yang berkaitan dengan penelitian dan dipublikasikan. 

Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan 

dengan Efektifitas Pembiayaan Bank Syariah Dalam 

Perwujudan UMKM Sejahtera pada masa Pandemi 

Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data dikumpulkan melalui tahap diatas, 

peneliti dalam mengelola datanya menggunakan beberapa 

metode penelitian sebagai berikut : 

a. Editing, yaitu merupakan proses mengoreksi kembali 

terhadap catatan, berkas berkas, dan informasi yang 

dikumpulkan peneliti dan data yang terkumpul sudah 

cukup lengkap, benar, dan sudah atau relevan dengan 

masalah. Melalui editing diharapkan akan dapat 

meningkatkan mutu kehandalan (reliabilitas) data yang 

hendak dianalisa.. 

                                                             
34A.Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014) h. 372 

35 Prastowo, Andy. 2012. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif 

Rancangan Penelitian. bandung: Alfabeta. 



 
 

25 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang didapat 

dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka 

paparan yang sudah direncanakan dengan rumusan 

masalah secara sistematis. 

c. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan 

mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang 

akhirnya merupakan jawaban dari rumusan masalah.
36

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif diperoleh dari beberapa sumber dari 

teknik pengumpulan data. Dalam analisis data menurut 

Bogdan dalam buku yang dikutip Sugiyono, yang 

menyatakan bahwa analisis data adalah proses menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, 

catatan-catatan lainnya, sehingga dapat dipahami dan dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
37

 

Teknik analisis data yang digunakan penulis berasal 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Penulis mencoba 

memaparkan data-data dan informasi yang diperoleh, 

kemudian menganalisis dari sumber data tertulis. Penyusun 

mencari sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, kuisioner, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasi data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesia, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami baik oleh individu maupun orang lain.
38

 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 152. 
37 Ibid, h. 152 
38 Ibid, h. 243. 
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Dalam hal ini peneliti menganalisis serta menjelaskan 

hal-hal yang berhubungan dengan Efektifitas Pembiayaan 

Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Kedaton  

Dalam Perwujudan UMKM Sejahtera  pada masa pandemi 

covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian Ini Disusun dengan sistematika secara berurutan 

yang terdiri dari beberapa bab yaitu : Bab I Pendahuluan, Bab II 

Landasan Teori, Bab III deskripsi Objek Penelitian, Bab IV 

Analisis Penelitian, dan Bab V Penutup. 

Untuk isi dari masing-masing bab sebagai berikut : 

1. BAB I   PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi Penegasan Judul, latar belakang 

masalah, focus dan sub-fokus penelitian,  

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II   LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian dan pengajuan 

hipotesis. 

3. BAB III  DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang penggambaran objek 

penelitian yang dilakukan secara umum Serta 

fakta dan data penelitian yang diperoleh oleh 

penulis 

4. BAB IV  ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisis data 

penelitian serta temuan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 
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5. BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan 

rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara 

ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian. 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasl analisis 

dan interpretasi data yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan 

berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 

mengenai langkah-langkah apa yang perlu 

diambil oleh pihak pihak terkait dengan hasil 

penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Ekonomi Islam 

Yusuf Qaradhawi Seperti dinukil dari buku Konsep Ilmu 

Ekonomi (2020), Yusuf Qaradhawi merumuskan pengertian 

ekonomi Islam (ekonomi syariah) adalah ekonomi yang 

berdasarkan pada ketuhanan.  

Veithzal Rivai dan Andi Buchari Kembali merujuk buku di 

atas, Veithzal Rivai dan Andi Buchari berpendapat bahwa 

pengertian ilmu ekonomi Islam (konomi syariah) ialah suatu ilmu 

multidimensi atau interdisiplin, komprehensif dan saling 

terintegrasi, yang bersumber dari Alquran dan Sunnah serta ilmu-

ilmu rasional.  

 Muh. Abdul Mannan Masih dikutip dari buku yang sama, 

Muhammad Abdul Mannan mendefinisikan ilmu ekonomi Islam 

(ekonomi syariah) adalah suatu ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari ekonomi dari orang-orang yang menganut nilai-nilai 

syariah. Sementara dalam buku Islamic Economics: Theory and 

Practice, definisi yang diajukan Muhammad Abdul Mannan, lebih 

tepatnya ekonomi Islam ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi yang diilhami oleh nilai-nilai dalam 

Islam.  

Khursid Ahmad Khursid Ahmad dalam buku Studies in 

Islamic Economics (Perspectives of Islam) menyampaikan 

penjelasan bahwa Ilmu Ekonomi Islam adalah suatu usaha 

sistematis untuk memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah 

laku manusia secara relasional dalam perspektif Islam 

Menurut Umer Chapra, Ekonomi Islam adalah cabang 

pengetahuan yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan manusia 

melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang langka sesuai 

dengan ajaran Islam tanpa terlalu membatasi kebebasan individu, 

mewujudkan keseimbangan makroekonomi dan ekologi yang 

berkelanjutan. Pada intinya, Ekonomi Islam adalah suatu cabang 
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ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisis, 

dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi 

dengan cara-cara sesuai dengan prinsip syariat Islam. Pengertian 

syariat adalah ajaran tentang hukum agama yang menetapkan 

peraturan hidup manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia 

dengan manusia dan alam sekitar yang berdasar dari Alquran dan 

hadis (Umer Chapra, 2000).
39

 

Sebagaimana dijelaskan dalam buku Memahami Ekonomi 

(2018), sistem ekonomi syariah merujuk pada aktivitas dalam 

lingkup perekonomian yang berkaitan dengan produksi, distribusi, 

keuangan, perindustrian, dan perdagangan, terkait barang atau jasa 

yang bersifat material, dan berlandaskan pada syariat Islam. Pada 

prinsipnya, ekonomi syariah merupakan representasi dari jalan 

tengah antara sistem ekonomi kapitalis dan sistem ekonomi 

sosialis. Oleh karena itu, sistem ekonomi syariah menerapkan 

prinsip kebaikan dari dua sistem ekonomi itu,dan membuang sisi 

buruk dari keduanya.  

 

B. Konsep Efektifitas 

1. Teori Efektifitas 

Menurut Sondang dalam Othenk (2008: 4), efektivitas 

adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam 

jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang 

dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi 

tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil 

kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi 

efektivitasnya. Sejalan dengan pendapat tersebut,  

Abdurahmat dalam Othenk (2008: 7), efektivitas adalah 

pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah 

tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

                                                             

39 Anzalani, Laily. 2018. “Ekonomi Syariah,” 14. 
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menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. Dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya 

semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan 

partisipasi aktif dari anggota serta merupakan keterkaitan 

antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukan 

derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil 

yang dicapai.  

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, 

kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai 

tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat H. Emerson yang dikutip Soewarno 

Handayaningrat S. (1994:16) yang menyatakan bahwa 

“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya.” Sedangkan Georgopolous 

dan Tannembaum (1985:50) mengemukakan: “Efektivitas 

ditinjau dari sudut pencapaian tujuan, dimana keberhasilan 

suatu organisasi harus mempertimbangkan bukan saja sasaran 

organisasi tetapi juga mekanisme mempertahankan diri dalam 

mengejar sasaran.
40

 

 

2. Pengertian Efektifitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang 

berarti berhasil atau sesuatu  yang dilakukan berhasil dengan 

baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efetivitas sebagai 

ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. 

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, 

kegiatan ataupun program. Istilah lain dari efektifitas adalah 

berhasil guna, artinya suatu kegiatan berhasil sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Pencapaian efektifitas suatu 

organisasi sangat penting, tetapi sulit sekali merinci apa yang 

                                                             

40 Subakti. 2014. “Universitas Kristen Petra.” Perancangan Interior Pusat 

Mitigasi Di Jogja 27 (1989): 6–23. 
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dimaksud dengan konsep efektifitas itu sendiri. Semua itu 

dapat disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran 

seperti yang telah ditentukan.
41

 

 Menurut Agung Kurniawan efektivitas adalah kemampuan 

melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau 

misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak 

adanyatekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya. 

Menurut Makmur kegiatan yang dilakukan secara efektif 

dimana dalam proses pelaksanaanya menggunakan ketepatan 

antara harapan yang diinginkan dan hasil yang dicapai. 

Sementara kegiatan tidak efektif adalah kegiatan yang 

mengalami kesenjangan antara harapan dan hasil yang ingin 

dicapai. Efektivitas merupakan ketepatan harapan, 

implementasi dan hasil yang dicapai.
42

 

Menurut Ravianto efektifitas adalah "suatu pekerjaan yang 

dapat dikerjakan dengan baik, tepat waktu dan dapat 

menghasilkan mutu yang berkualitas sesuai dengan 

perencanaan.
43

  

menurut Mardiasmo efektifitas adalah "ukuran berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai 

tujuannya, apabila suatu organisasi mencapai tujuan maka 

organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif.
44

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

efektifitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa jauh 

program atau kegiatan untuk mencapai hasil dan manfaat yang 

diharapkan serta dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik 

dengan kebijakan serta metode yang tepat untuk mencapai 

                                                             
41 Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman  

Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten Madetaan”. Jurnal 
Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No 01 

42 Makmur, "Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan",  Bandung: 

Refika Aditama, 30 
43 Ravianto, "Efektifitas Kerja", (2021), Diakses dari  

https://pendidikan.co.id/tag/daftar-pustakaravianto pada 5 Desember 2021. 
44 Mardiasmo, "Akuntansi Sektor Publik", Bandung: Andi Cetakan 2017, 



 
 

33 

tujuan yang telah ditetapkan dan terlaksananya semua tugas 

pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, serta adanya usaha 

atau partisipasi aktif dari pelaksana tugas tersebut. Dalam 

penulisan ini yang dimaksud dengan efektif adalah pembiayaan 

bank syariah yang diharapkan memberikan dampak/efek yang 

sesuai kepada pelaku UMKM. Dimana efektivitas sebagai 

pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang 

telah ditetapkan.  

 

3. Pendekatan Efektifitas 

Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktifitas itu efektif, Hari Lubis  menyebutkan ada 3 (tiga) 

pendekatan utama dalam pengukuran efektifitas organisasi, 

yaitu : Pendekatan Sumber (resource approach), Pendekatan 

Proses (process approach), Pendekatan Sasaran (goals 

approach).
45

 

Pendekatan Sumber (resource approach) digunakan untuk 

mengukur efektivitas dari berbagai sumber-sumber untuk 

memperoleh tujuan, baik sumber daya manusia, sumber daya 

anggaran, sumber daya sarana dan prasarana. Pendekatan ini 

mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk 

memperoleh sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pendekatan ini didasarkan 

pada teori keterbukaan sistem suatu lembaga terhadap 

lingkungannya, karena lembaga mempunyai hubungan yang 

merata dengan lingkungannya dimana dari lingkungan 

diperoleh sumber yang menginput lembaga tersebut dan output 

yang dihasilkan juga dilemparkannya pada lingkungannya. 

Sementara itu sumber pada lingkungan bersifat langka dan 

bernilai tinggi.  

Pendekatan Proses (process approach) Adalah untuk 

melihat sejauh mana efektivitas pelaksanaan program dari 

                                                             
45 Carly E.F Maun, “Efektifitas Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Bagi 

Masyarakat Miskin Terkena Dampak Covid-19 Di Desa Talaitad Kecamatan 

SuluunTareran Kabupaten Minahasa Selatan”, Jurnal Politico, Vol 9, No 2, (2020) 
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semua kegiatan proses internal atau mekanisme organisasi. 

Pendekatan proses menganggap efektifitas sebagai efisiensi 

dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga internal. Pada 

lembaga yang efektif, proses internal berjalan dengan lancar 

dimana kegiatan bagian-bagian yang ada berjalan secara 

terkoordinasi. Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan 

melainkan memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang 

dilakukan terhadap sumber-sumber yang dimiliki oleh 

lembaga, yang menggambarkan tingkat efesiensi serta 

kesehatan lembaga.  

Pendekatan Sasaran (goals approach) merupakan pusat 

perhatian pada output, mengukur keberhasilan program untuk 

mencapai hasil (output) yang sesuai dengan 

rencana.Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana suatu 

lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. 

Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran 

efektivitas dengan pendekatan  ni adalah sasaran yang realistis 

untuk memberikan hasil maksimal berdasarkan sasaran resmi 

Official Goal. 

Dalam hal ini peneliti akan mengunakan pendekatan 

sasaran atau goals approach, karena peneliti ingin berfokus 

pada output atau hasil dari pembiayaan Bank Syariah dalam 

upaya mensejahterakan UMKM yang terkenda dampak 

pandemi covid-19. 

4. Kriteria dan Ukuran Efektifitas 

Menurut Steers ukuran efektivitas ada tiga yaitu: 

pencapaian tujuan, adaptasi, Integrasi.
46

 Pencapaian tujuan 

dalam hal ini adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan 

harus di lihat sebagai proses. Adaptasi adalah kemampuan 

organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Integrasi adalah pengukuran terhadap tingkat kemampuan 

suatu organisani untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan 

pengembangan konsensus dan komunikasi. 

                                                             
46 Steers, M. Richard, Efektivitas Organisasi.(Jakarta: Erlangga, 1985), 53. 



 
 

35 

Pendapat  lain Budiani (2007) dalam jurnal Ahmad Jibril 

menyatakan bahwa untuk mengukur faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi berjalan atau tidaknya suatu 

program dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-

variabel ketepatan sasaran, sosialisasi program, tujuan 

program, Pemantauan Program.
47

 

Ketepatan Sasaran Program yaitu sejauh mana peserta 

program tepat dengan sasaran yang sudah ditetapkan 

sebelumnya.  

Sosialisasi Program Sosialisasi program yaitu kemampuan 

pelaksana program dalam melakukan sosialisasi program 

sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat 

tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran 

peserta program pada umumnya.  

Tujuan Program Tujuan program adalah sejauh mana 

kesesuian antara hasil pelaksanaan program dengan tujuan 

program yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Pemantauan Program Pemantauan program merupakan 

kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program 

sebagai bentuk perhatian kepada peserta program. 

Mengukur efektifitas suatu program atau kegiatan bukanlah 

suatu hal yang sangat sederhana, karena efektifitas dapat dikaji 

dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa yang 

menilai serta menginterpretasikannya. Tingkat efektifitas juga 

dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang 

telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan 

namun jika usaha atau hasil pekerjaan yang dilakukan tidak 

tepat yang menyebabkan tujuan dan sasaran tidak tercapai,  

5. Efektifitas Dalam Perspektif Islam 

Dalam Islam pengaturan segala sesuatu dilakukan dengan 

baik, tepat dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan oleh 

                                                             
47 Ahmad Jibril, “Efektivitas Program Perpuseru Di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Pamekasan”, Journal Unair, Vol. 6,  

No 2, (2017), 



 
 
36 

Islam. Sebagaimana dalam hadist yang diriwayatkan Imam 

Muslim bahwa Rasulullah bersabda: 

 

انَِّ اللهَ كَتبََ عَليَْكُمُ اْلِِحْسَانَ عَلىَ كُلِّ شَيْءٍ, فاَذَِا قتَلَْتمُْ فاَحَْسِنوُْ الْقتَْلةََ وَ     

بْحَةَ اِذَا   ذَبحَْتمُْ فاَحَْسِنوُْ الذَّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kebaikan 

pada segala sesuatu, maka jika kamu membunuh, 

bunuhlah dengan baik, dan jika kamu menyembelih, 

sembelihlah dengan baik… “ (HR. Muslim) 

Kata ihsan bermakna melakukan sesuatu secara maksimal 

dan optimal. Tidak boleh seorang muslim melakukan sesuatu 

tanpa perencanaan, tanpa ada pemikiran dan tanpa adanya 

penelitian. Akan tetapi pada umumnya dari hal yang kecil 

hingga hal yang besar harus dilakukan secara optimal, baik, 

benar dan tuntas. Dengan demikian ketika melakukan sesuatu 

dengan benar, baik, terencana dan terorganisasi dengan rapi 

maka akan terhindar dari keraguan (Hafiduddin dkk, 2003 

dalam jurnal Yusi S.P 
48

 

Sedangkan ukuran efektifitas menurut manajemen ajaran 

islam bagi seorang muslim dalam mengatur hidupnya agar 

efektif adalah sebagai berikut:
49

 

a. Prinsip keseimbangan 

Maksud dari Prinsip Keseimbangan adalah dalam  

memberikan pembiayaan kepada UMKM pada masa 

pandemi covid-19 bank syariah melakukannya dengan adil 

dimana masyarakat  yang mendapat pinjaman ini memang 

benar orang yang membutuhkan. Keseimbangan dalam  

konsep kejayaan dunia dan akhirat hanya dapat dipenuhi 

jika keseluruhan aktifitas yang dilakukan manusia 

                                                             
48 Yusi S.P, “Pendekatan Prinsip Good Corporate Governance Dalam 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Insani (SDI)”,  Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 6, 

No 2 (2016) : 99-107. 
49 Effendy, Ek. Mochtar, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran 

Islam, (Jakarta: Baharata Karya Askara, 1986), 153-158. 
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bertujuan untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Kesejahteraan dan kemakmuran tidak dijadikan sebagai 

tujuan hidup, namun ditujukan sebagai wasilah atau 

perantara untuk mewujudkan perintah Allah SWT. Tujuan 

hidup yang hakiki berpedoman pada nilai-nilai Islam. 

Dasar bahwa keadilan sosilan dan pemeliharaan 

keseimbangan ekonomi diwujudkan untuk semua individu 

dan masyarakat Islam. (QS AlHasyr [59]:7)  

                      

                    

                    

                    

Artinya: apa saja harta rampasan (fai-i) yang 

diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta  benda) yang 

berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 

untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 

harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di 

antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 

terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.(QS Al-

Hasyr :7)  

Ayat ini menerangkan bahwa harta fai‟ yang berasal 

dari orang kafir, seperti harta-harta Bani Nadhir, penduduk 

Fadak dan Khaibar, kemudian diserahkan Allah kepada 

Rasul-Nya, dan digunakan untuk kepentingan umum, tidak 

dibagi-bagikan kepada tentara kaum Muslimin. Kemudian 

diterangkan pembagian harta fai itu untuk Allah, 

Rasulullah, kerabat-kerabat Rasulullah dari Setelah 
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Rasulullah SAWwafat, maka bagian Rasul yang empat 

perlima dan yang seperlima dari seperlima itu digunakan 

untuk keperluan orang-orang yang melanjutkan tugas 

kerasulan, seperti para pejuang di jalan Allah, para dai, dan 

sebagainya. Sebagian pengikut Syafi‟i berpendapat bahwa 

bagian Rasulullah itu diserahkan kepada badan-badan yang 

mengusahakan kemaslahatan kaum Muslimin dan untuk 

menegakkan agama Islam
50

 

b. Prinsip Mencapai Kemanfaatan 

Maksud dari prinsip mencapai kemanfaatan adalah 

pembiayaan yang diberikan kepada UMKM pada masa 

pandemi covid-19 dari bank syariah indonesia harus 

memberikan manfaat bagi pelaku UMKM yang  

membutuhkan bantuan dalam meningkatkan usahanya. 

Seorang muslim dalam menjalankan kegiatan usaha harus 

bermanfaat bagi dirinya, bagi orang lain, bagi lingkungan, 

dan bermanfaat bagi agamanya. Islam memberikan 

perlindungan hak kepemilikan individu sementara untuk 

kepentingan masyarakat didukung dan diperkuat dengan 

tetap menjaga keseimbangan kepentingan publik dan 

individu serta menjaga moralitas. Islam merupakan sistem 

kehidupan yang bersifat komprehensif, yang mengatur 

semua aspek, baik dalam sosial, ekonomi, dan politik 

maupun kehidupan yang bersifat spritual. Akhlak yang 

kokoh (matinul khuluq) atau akhlak yang mulia merupakan 

sikap dan prilaku yang harus dimiliki oleh setiap muslim, 

baik dalam hubungannya kepada Allah maupun dengan 

makhluk-makhluk-nya. Dengan akhlak yang mulia, 

manusia akan bahagia dalam hidupnya, baik di dunia 

apalagi diakhirat. Bermanfaat bagi orang lain (nafi‟un 

lighoirihi) merupakan sebuah tuntutan kepada setiap 

muslim. Manfaat yang dimaksud tentu saja manfaat yang 

baik sehingga dimanapun dia berada , orang disekitarnya 

                                                             
50 Kementrian Agama RI, " QS. Al Hasyr (Pengusiran) – surah 59 ayat 7 [QS. 

59:7]", Tafsir Kemenag, https://risalahmuslim.id/quran/al-hasyr/59-7/, 
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merasakan keberadaannya karena bermanfaat besar. Maka 

jangan sampai  seorang muslim adanya tidak 

menggenapkan dan tidak adanya tidak mengganjilkan. Ini  

berarti  setiap muslim itu harus selalu berpikir, 

mempersiapkan dirinya dan berupaya semaksimal untuk 

bisa bermanfaat dalam  hal-hal tertentu sehingga jangan 

sampai seorang muslim itu tidak bisa mengambil peran 

yang baik dalam masyarakatnya. Dalam kaitan inilah, 

Rasulullah saw bersabda yang artinya “sebaik-baik 

manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain” 

(HR. Qudhy dari Jabir).                           

c. Prinsip Tidak Boros 

Prinsip tidak boros adalah pelaku UMKM yang 

mendapatkan pinjaman tidak dipergunakan secara boros 

apalagi untuk kepentingan yang tidak menyangkut 

kebutuhan pokok. Ekonomi menjadi salah satu dampak 

yang sangat nyata dirasakan oleh masyarakat pada masa 

pandemi ini. Sehingga banyak orang yang terpaksa 

menutup usahanya, dan banyak juga yang harus 

dirumahkan oleh pemilik usaha. Di saat seperti ini, tentu 

orang yang pandai mengatur pengeluarannya lah yang 

lebih siap dalam menghadapinya.Tentang pengeluaran 

keuangan ini, Islam telah melarang kepada umat-nya untuk 

pandai mengatur uang dan tidak boros : 

                     

       

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 

dekat akan haknya, kepada orang  miskin dan 

orang yang dalam perjalanan; dan janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros.”( Q.S Al-Isra‟ ayat 26).  
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Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Abbas dan Ibnu 

Mas‟ud mengatakan bahwa perbuatan tabdzir atau 

pemborosan ini ialah menginfakkan harta di jalan yang 

salah atau keliru. Karena bagaimanapun seharusnya kita 

tetap bersikap rendah hati dalam menyikapi harta kita. Dan 

jangan sampai dapat membuat kita terlena oleh hal 

tersebu.
51

 Pada awal ayat dijelaskan  tentang bagaimana 

kita harus menjaga hablu-minannas kita. Dan jika 

dicermati, sangat relevan . Kita haruslah berbagi kepada 

keluarga dekat dan juga tetangga kita. Terlebih mereka 

yang sangat butuh bantuan. Dan pada akhir ayat dikatakan 

bahwa kita dilarang untuk bersikap boros terhadap harta. 

Kandungan dari kedua ayat tersebut sepenuhnya 

memerintahkan kepada kita untuk senantiasa menjaga 

hubungan anatar sesama, kita haruslah berperilaku baik 

dan mengasihi terhadap sesama. Selain itu kita pun 

dilarang oleh Allah Swt untuk memboroskan hartanya 

hanya semata-mata karena nafsu yang dimilikinya. Semoga 

kita semua dapat mengambil hikmah di masa pandemi ini, 

hilangkan perilaku tabdzir dari dalam diri kita dengan cara 

bersedekah dan tentunya menabung. Sehingga kita akan 

lebih siap apabila di masa depan terjadi musibah seperti 

ini. 

d. Prinsip Berlaku Adil  

yang dimaksud berlaku adil adalah seseorang yang 

ingin mencapai tindakan yang efisien maka dia  harus 

berlaku adil. Ia harus berlaku adil terhadap dirinya, 

terhadap orang lain, serta adil dalam menimbang, adil 

dalam mengambil keputusan, dan adil dalam semua 

perbuatannya. Dalam penelitian ini yang dimaksud berlaku 

adil adalah  penyaluran pembiayaan harus sesuai dimana 

pelaku UMKM yang menerima bantuan haruslah mereka 

                                                             
51 abjar Mutaqin, "Tafsir Al-Isra‟ 26-27 Larangan Bersikap Boros dan 

Perintah Menolong yang Kesulitan",BincangSyariah.Com, 2020, 
https://bincangsyariah.com/kalam/tafsir-al-isra-26-27-larangan-bersikap-boros-dan-

perintah menolongyang-kesulitan/ 

https://bincangsyariah.com/kalam/tafsir-al-isra-26-27-larangan-bersikap-boros-dan-perintah
https://bincangsyariah.com/kalam/tafsir-al-isra-26-27-larangan-bersikap-boros-dan-perintah
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yang memiliki usaha guna dikembangkan. Dalam 

bermuammalah, manusia diwajibkan untuk meneladani 

sifat rasul (siddiq, amanah, fathanah, tabligh).   

Selain itu tetap harus menjunjung tinggi nilai keadilan 

dan taat terhadap aturan yang berlaku dalam pemerintahan 

agar tidak terjadi distorsi dalam perekonomian. Social 

Justice (keadilan sosial) merupakan turunan dari nilai 

khilafah dan ma‟ad. Nilai ini memiliki arti bahwa 

pemerintah bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan 

pokok dan terciptanya keseimbangan sosial sehingga tidak 

terjadi ketimpangan antara kaya dan miskin. Adil atau 

tepat dalam mengambil keputusan dalam beraktivitas di 

dunia kerja dan bisnis, islam mengharuskan untuk berbuat 

adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai.  

Allah berfirman: 

                     

                      

                   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 

Jadi orang-orang yang selalu menegakkan 

(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 

adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 

Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Al-

maidah 5:8) 
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C. Konsep Kesejahteraan 

1. Teori Kesejahteraan 

Grand theory Kesejahteraan yaitu Welfare State menurut 

Bentham (1748-1832), mempromosikan gagasan bahwa 

pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menjamin the 

greatest happiness (atau welfare) of the greatest number of 

their citizens. Bentham menggunakan istilah „utility’ 

(kegunaan) untuk menjelaskan konsep kebahagiaan atau 

kesejahteraan. Berdasarkan prinsip utilitarianisme yang ia 

kembangkan, Bentham berpendapat bahwa sesuatu yang dapat 

menimbulkan kebahagiaan ekstra adalah sesuatu yang baik. 

Sebaliknya, sesuatu yang menimbulkan sakit adalah buruk.
52

  

Kesejahteraan menurut united nations development 

program (UNDP): Kesejahteraan didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk memperluas pilihan- pilihan dalam hidup, 

antara lain dengan memasukkan penilaian “adanya partisipasi 

dalam pengambilan keputusan publik”.
53

 

Kesejahteraan menurut BAPPENAS: Kesejahteraan 

didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang atau 

sekolompok orang, laki- laki dan perempuan mampu 

memenuhi hak- hak dasarnya untuk mempertahankan dan 

mengembangkan kehidupan yang bermartabat.
54

  

Kesejahteraan menurut UUD 1945: Kesejahteraan 

didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang atau 

sekolompok orang, laki-laki dan perempuan mampu memenuhi 

hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan 

mengembangkan kehidupan yang bermartabat.
55

 

 

 

                                                             
52 Oman Sukmana, “Konsep dan Desain Negara Kesejahteraan (Welfare 

State)”, Jurnal Sospol, Vol 2 No.1 (2016), 103 
53 UNDP-Indonesia, diakses Rabu, 17 April 2022. Pukul 20.00 WIB 
54 Bappenas-Indonesia, diakses Rabu, 17 April 2022. Pada Pukul 20.10 WIB 
55 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945. 
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2. Pengertian Kesejahteraan 

Pengertian kesejahteraan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang 

mengandung makna aman, sentosa, makmur dan selamat 

(terlepas dari segala macam gangguan).
56

.Kesejahteraan juga 

bisa diartikan sebagai rasa tentram seseorang karena 

terpenuhinya hajat-hajat hidup lahir dan batin,kesejahteraan 

lahir didasarkan pada standar universal menyangkut kesehatan, 

sandang, pangan dan papan (kesejahteraan ekonomi dan 

sosial), sedangkan kesejahteraan batin menyangkut persepsi 

yang bersifat intelektual, emosional maupun spiritual 

seseorang. Kesejahteraan bukan alat perjuangan tapi 

tujuanperjuangan.
57

 Kesejahteraan merupakan suatu keadaan 

yang menunjukkan bahwa masyarakat sejehtera dengan 

terpenuhinya kebutuhan secara materil dan sosial. Berbicara 

kesejahteraan akan berkaitan dengan konteks kemiskinan, 

namun tidak dalam semua hal. Semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan hidup masyarakat maka semakin rendah 

kemiskinan. Semakin tinggi angka kemiskinan yang terjadi 

semakin banyak masyarakat yang tidak sejahtera. 
58

 

Menurut Rambe, Kesejahteraan adalah sebuah tata 

kehidupan dan penghidupan sosial, material, maupun spiritual 

yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan 

ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan 

batin yang memungkinkan setiap warga negara dapat 

melakukan usaha. pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan 

sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah 

                                                             
56W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:  Balai 

Pustaka, 1999), 11. 
57Garda Maeswara, "Biografi Prolitik Susilo Bambang Yudhoyono",(Jakarta: 

Penerbit Narasi, 2009), hal. 246 
58 amud, "Peranan Pemerintah dalam Menyejahterakan Masyarakat melalui 

Bantuan Sosial Perspektif Ekonomi Islam", Al-Amwal, Vol 10, No. 2 (2018): 215-

218,10.24235/amwal.v%vi%i.3565 
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tangga,serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak 

asasi.
59

 

Kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik (2007) dalam 

jurnal Rohana Widhi Lestari, adalah suatu kondisi dimana 

seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari  rumah tangga 

tersebut dapat dipenuhi sesuai  dengan tingkat hidup.
60

 

Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang 

Kesejahteraan Masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 

warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya. Dari Undang–Undang di atas dapat kita cermati 

bahwa ukuran tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari 

kemampuan seorang individu atau kelompok dalam usahanya 

memenuhi kebutuhan material dan spiritualnya. Kebutuhan 

material dapat kita hubungkan dengan pendapatan yang nanti 

akan mewujudkan kebutuhan akan pangan, sandang, papandan 

kesehatan. Kemudian kebutuhan spiritual kita hubungkan 

dengan pendidikan, kemudian keamanan dan ketentaraman 

hidup.
61

 

Berdasarkan pengertian kesejahteraan diatas dapat 

disimpulkan bahwa kesejahteraan yang dimaksud dalam 

peneitian ini adalah terpenuhinya kebutuhan material dan 

spiritual, karena peneliti berfokus pada kesejahteraan UMKM 

yang terdampak Covid-19. 

 

 

                                                             
59 Maharani Zefrina Rahmatullah, “Pengaruh Hubungan Kerja Terhadap 

Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Buruh Pelabuhan Parepare”. Skripsi (Makasar: 

Universitas Hassanudin, 2017), 14. 
60 Rohana Widhi Lestari,  Abu Talkah, ”Analisis Pengaruh Bantuan Sosial 

Pkh Terhadap Kesejahteraan Masyarakat PKH di Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar” Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 9, No 2 (2020) 

Https://Ejournal.Uniska-Kediri.Ac.Id/Index.Php/Revitalisasi/Article/View/1367/1019 
61 https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/29029/undangundang-

nomor-11-tahun-2009/document diakses pada 22 Desember  pukul 15.38 
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3. Indikator Kesejahteraan 

Kesejahteraan UMKM dapat diukur dari beberapa 

indikator, indikator kesejahteraan UMKM merupakan suatu 

ukuran ketercapaian UMKM dimana UMKM dapat dikatakan 

sejahtera atau tidak. Menurut Hanif Nurcholis, gambaran dari 

UMKM sejahtera adalah masyarakat yang dimana secara 

kuantitatif memiliki pendapatan layak untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan mengembangkan diri secara wajar dan 

secara kualitatif dapat menikmati kehidupan yang nyaman 

secara fisik dan spiritual.
62

 Kesejahteraan merupakan suatu 

keadaan yang menunjukkan dengan terpenuhinya kebutuhan 

secara materil dan sosial. Berbicara kesejahteraan akan 

berkaitan dengan konteks kemiskinan, namun tidak dalam 

semua hal. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan hidup 

masyarakat maka semakin rendah kemiskinan. Semakin tinggi 

angka kemiskinan yang terjadi semakin banyak masyarakat 

yang tidak sejahtera.
63

 

Memahami konsep kesejahteraan tidak hanya dilihat dari 

sisi absolut (kesejahteraan ekonomi) semata.Bervariasinya 

konsep kesejahteraan dapat berarti bahwa kesejahteraan 

memiliki pemahaman yang bersifat relatif. Konsep 

kesejahteraan tidak dapat dipisahkan dari kualitas hidup 

masyarakat, dimana kualitas hidup masyarakat dapat 

dipengaruhi oleh kondisi sosial politik maupun ekonomi 

masyarakat tersebut. Namun karena dalam penelitian ini ingin 

melihat peningkatan kesejahteraan UMKM terdampak 

pandemi Covid-19 yang menerima pembiayaan dari bank 

syariah Indonesia maka indikator yang dapat mewakili adalah 

tingkat pendapatan,tingkat pengeluaran dan konsumsi. Karena 

                                                             
62 Hanif Nurcholis, Teori&Praktik Pmrintahan&Otda (Jakarta: Grasindo, 

2005), 307 
63 Samud, "Peranan Pemerintah dalam Menyejahterakan Masyarakat melalui 

Bantuan Sosial Perspektif Ekonomi Islam", Al-Amwal, Vol 10, No. 2 (2018): 215-218, 

10.24235/amwal.v%vi%i.3565 
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pembiayaan bank syariah indonesia hanya bersifat sementara 

dan dalam waktu yang singkat.
64

 

a. Pendapatan 

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan 

adalah seluruh penghasilan yang diterima baik sektor 

formal maupun nonformal yang terhitung dalam jangka 

waktu tertentu. Biro Pusat Statistik merinci pendapatan 

yaitu pendapatan berupa uang adalah segala hasil kerja 

atau usahanya.Indikator pendapatan digolongkan menjadi 

tiga item, yaitu: Tinggi (> Rp. 5.000.000), sedang (Rp. 

1.000.000 - Rp. 5.000.000), rendah (< Rp. 1.000.000). 

b. Pengeluaran  

Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah 

mencakup berbagai pengeluaran konsumsi akhir rumah 

tangga atas barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 

individu ataupun kelompok secara langsung. Pengeluaran 

rumah tangga di sini mencakup pembelian untuk makanan 

dan bukan makanan (barang dan jasa) di dalam negeri 

maupun luar negeri. Data pengeluaran dapat 

mengungkapkan pola konsumsi rumah tangga secara 

umum menggunakan indikator proporsi pengeluaran 

untuk makanan dan non makanan. Komposisi pengeluaran 

rumah tangga dapat dijadikan ukuran untuk menilai 

tingkat kesejahteraan ekonomi penduduk. Apabila semua 

pengeluaran konsumsi dapat tercukupi dan mampu 

membeli apa yang diinginkanya maka keluarga tersebut 

dikatakan sejahtera. 

Menurut data Badan Pusat Statistik pada tahun 2021 

Pengeluaran makanan dan non makanan untuk daerah 

                                                             
64 striyana Widiyastuti, “Analisis Hubungan Antara Produktifitas Pekerja Dan 

Tingkat Pendidikan Pekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Jawa Tengah Thaun 

2009,” Economics Development Analysis Journal Volume 01 (2012), 4 



 
 

47 

lampung berjumlah Rp. 1.030.579 dengan rincian untuk 

makanan RP. 539.964 dan non makanan Rp. 490.615.
65

 

c. Konsumsi 

Konsumsi merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan penduduk sekaligus indikator  keberhasilan 

program pembangunan. Masyarakat yang dapat makan 

dua kali sehari termasuk ke dalam sejahtera. Karena 

konsumsi sendiri merupakan kebutuhan pokok dalam 

rangka bertahan hidup. 

d. Perumahan dan Pemukiman  

Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) dikatakan 

perumahan yang dianggap sejahtera adalah tempat 

berlindung yang mempunyai dinding, lantai dan atap yang 

baik. Bangunan yang dianggap kategori sejahtera adalah 

luas lantai lebih dari 10 m
2
  dan bagian terluas dari rumah 

bukan tanah, status penguasaan tempat tinggal adalah 

milik sendiri. Dalam data statistik perumahan masuk 

dalam konsumsi rumah tangga, berikut konsep dan 

definisi perumahan menurut BPS: bengunan fisik, status 

penguasaan tempat tinggal.  

 

Dari beberapan indikator kesejahteraan di atas 

maka dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

baik merupakan pertumbuhan yang mementingkan 

pembangunan manusianya terlebih dahulu. Dari empat 

Indikator kesejahteraan diatas dalam penelitian ini hanya 

menggunakan Tiga Indikator kesejahteraan yaitu 

Indikator pendapatan, pengeluaran, dan perumahan 

pemukiman. 

                                                             
65 Data Badan Pusat Statistik (2021). Diakses dari 

https://www.bps.go.id/statictable/2014/09/08/945/rata-rata-pengeluaran-per-kapita-
sebulan-untuk-makanan-dan-bukan-makanan-di-daerah-perkotaan-dan-perdesaan-

menurut-provinsi-rupiah-2011-2021.html Pada 5 Febuari 2021 

https://www.bps.go.id/statictable/2014/09/08/945/rata-rata-pengeluaran-per-kapita-sebulan-untuk-makanan-dan-bukan-makanan-di-daerah-perkotaan-dan-perdesaan-menurut-provinsi-rupiah-2011-2021.html
https://www.bps.go.id/statictable/2014/09/08/945/rata-rata-pengeluaran-per-kapita-sebulan-untuk-makanan-dan-bukan-makanan-di-daerah-perkotaan-dan-perdesaan-menurut-provinsi-rupiah-2011-2021.html
https://www.bps.go.id/statictable/2014/09/08/945/rata-rata-pengeluaran-per-kapita-sebulan-untuk-makanan-dan-bukan-makanan-di-daerah-perkotaan-dan-perdesaan-menurut-provinsi-rupiah-2011-2021.html
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4. Pengertian Kesejahteraan Dalam Perspektif  Ekonomi 

Islam 

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam 

bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari 

rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh Agama Islam ini. 

Namun kesejahteraan yang dimaksudkan dalam AlQuran  

bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. Kesejahteraan 

akan diberikan oleh Allah Swt jika manusia melaksanakan apa 

yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya.
66

 

Ayat-ayat Al-Qur‟an yang memberikan penjelasan tentang 

kesejahteraan ada yang secara langsung (tersurat) dan ada yang 

secara tidak langsung (tersirat) berkaitan dengan permasalahan 

ekonomi. Namun demikian, penjelasan dengan menggunakan 

dua cara ini menjadi satu pandangan tentang kesejahteraan. QS 

An Nahl ayat 97 yang berbunyi 

                         

                      

Artinya “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh,  baik 

laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan 

beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik  dan Sesungguhnya 

akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan”(QS An Nahl ayat 97) 

. 

Kesejahteraan menurut pengertian Alquran tercermin di 

Surga yang dihuni oleh Nabi Adam dan isterinya sesaat 

sebelum mereka bertugas sebagai khalifah di bumi. 

Kesejahteraan yang digambarkan dalam ayat ini menjamin 

adanya pangan, sandang, dan papan yang di istilahkan dengan 

                                                             
66 P. Pardomuan Siregar, "Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan Dalam  

Perspektif Islam", Jurnal Bisnis Net, Vol. 1 No. 1 (2018): 7,   
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tidak kelaparan, tidak merasa dahaga, tidak telanjang, dan tidak 

kepanasan oleh matahari. Sedangkan kebalikan darinya adalah 

kehidupan yang sempit, yakni jauh dari tentram dan tenang, 

selalu tidak puas, dadanya sesak dan gelisah walaupun lahirnya 

tampak mewah, serba ada, cukup pakaian dan tempat 

tinggalnya.  

Kesejahteraan sosial menurut Jaseer Auda dalam jurnal 

Faizul Abrori "Maslahah  adalah sasaran dari Maqasid 

alSyari'ah dalam merealisasikan kesejahteraanSecara masif". 

Dalam sistem ekonomi Islam, niat ibadah dalam melakukan 

segala aktivitas, akan menghasilkan  maslahah, dimana tujuan 

akhir dalam kegiatan tersebut adalahtercapainya falah 

(keseimbangan kebutuhan dan akhirat). Falah   adalah   kunci  

untuk   mendukung   upaya konseptualisasi sistem keadilan 

ekonomi menurut AlQur‟an.  Asal dari kata falah berarti abadi 

atau kekal (albaqa‟) ia juga berarti kebahagiaan, kemenangan 

dan keberhasilan atau kesuksesan dalam kenikmatan dan 

kebaikan. Al-Raghib Al-Asfahani membagi falah menjadi dua 

yakni falah duniawi dan ukhrawi. Untuk kehidupan dunia, 

falah mencakup tiga pengertian, yaitu kelangsungan hidup  

(survival),  kebebasan  berkeinginan   (freedom from want)  

serta kekuatan dan kehormatan (power and honour).Sedangkan 

untuk kehidupan akhirat, falah mencakup  pengertian   

kelangsungan   hidup   yang   abadi   (eternal   survival),   

kesejahteraan abadi (eternal prosperity), kemuliaan abadi 

(everlastin glory)  dan pengetahuan dari segala kebodohan 

(knowledge free of all ignorance).
67

 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

konsep ekonomi Islam untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat berdasarkan khazanah literatur islam adalah: 

kepemilikan harta, meliputi kepemilikan individu, kepemilikan 

umum dan kepemilikan negara. Pengelolaan harta harus 

mencakup pemanfaatan dan pengembangan harta yang berguna 

                                                             
67 Faizul Abrori, " Implementasi Kesejahteraan Perspektif BKKBN Dalam  

Kajian Maqᾱṣid al-Syarῑ‟ah",  Journal of Islamic Studies, Vol.09, No.02 (2019), 
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bagi kepentingan bersama dan tidak berlebihan. Segala ikhtiar 

dalam memperjuangkan kesejahteraan dilaksanakan untuk 

menjamin tercapainya kebutuhan primer (pokok) setiap 

individu masyarakat secara keseluruhan, disertai dengan 

jaminan yang memungkinkan setiap individu untuk memenuhi 

kebutuhankebutuhan pelengkap (sekunder dan tersier) sesuai 

dengan kemampuan mereka. 

5. Indikator Kesejaheraan Secara Islam 

Apabila ditinjau dari Maqhasid Syari‟ah bagaimana 

masyarakat dapat memanfaatkan bantuan dari pemerintah 

untuk kebutuhan kehidupan sehari-harinya melalui maqhasid 

syari‟ah. Imam Al-Ghazali dalam jurnal Nur Inna dan Arie 

menjelaskan tingkatan utama kebutuhan manusia adalah 

daruriyat, sebelum hajiat dan tahsiniyat. Daruriyat meliputi 

penjagaan agama (hifz al-din), penjagaan jiwa (hifz al-nafs), 

penjagaan akal (hifz al„aql), penjagaan keturunan (hifz al-nasl) 

dan penjagaan harta (hifz al-mal)
68

 

Menjaga agama (hifz al din) berrmakna menjaga agama 

dengan  dengan memelihara dan melaksanakan kewajiban 

keagamaan seperti melaksanakan shalat lima waktu dan 

melaksanakan rukun islam. Melaksanakan kegiatan agama 

dengan tujuan menghindarkan dari sebuah kesulitan sekaligus 

menyempurnakan pelaksanaan kewajiban kepada Allah. 

adanya ceramah-ceramah dari orang yang dituakan atau ustadz, 

bisa menjaga sholatnya atau sholat tepat waktu meskipun sibuk 

dengan kesibukan dunia tetapi tidak melupakan kewajiban, 

termasuk zakat. 

Penjagaan jiwa (hifz al-nafs) Memelihara jiwa untuk 

memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk 

mempertahankan hidup dengan menikmati makanan yang halal 

dan bergizi serta melindungi diri sendiri dan juga keluarganya. 

                                                             
68 Nur Inna, Arie,  "Peran Pemerintah Daerah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Petani Perspektif Maqhasid Syari‟ah (Studi Kasus Di Desa 
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Menjaga jiwa yang dimaksud dengan kesederhanaan hidup 

dalam segi sandang, pangan dan juga papan. Dalam memenuhi 

sandang kebutuhan dasar tidak terlalu diperhatikan kualitasnya, 

sandang yang bisa dipakai dengan nyaman meskipun tidak 

terlalu bagus itu sudah cukup. Dalam sudut segi pangan yaitu 

dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Menjaga akal (hifz al-„aql) Memelihara akal seperti 

diharamkan mengkonsumsi minuman yang memabukkan 

(minuman keras). Anjuran menuntut ilmu pengetahuan untuk 

menambah pengetahuan untuk mendorong kemampuan 

manusia untuk berfikir/ meningkatkan intelektualnya. Akal 

terbagi menjadi dua yaitu akal sehat dan akal tidak sehat. 

Contoh dari akal sehat adalah melakukan hal-hal yang positif 

dan akal yang tidak sehat contohnya adalah mencuri, menipu, 

berjudi dan juga bermaksiat. Menjaga keturunan yaitu 

dilakukan dengan cara menjaga mengawasi, menasehati dan 

mengajar keagaamaan bagi keturunannya. Memelihara 

Keturunan (Hifzh al-Nasl) Memelihara keturunan yaitu 

larangan melakukan perzinaan, disyari‟atkan khitbah atau 

walimah dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam rangka 

menyempurnakan kegiatan perkawinan. Adanya pendidikan 

juga untuk keturunannnya. Penanaman nilai spiritual pada 

anak, melalui pendidikan akhlak baik dikeluarga / dilembaga 

pendidikan. 

Menjaga harta (hifdz maal) Memelihara harta yaitu 

larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang illegal. 

Karena hal iitu berkaitan dengan moral dan etika dalam 

bermuamalah atau etika bisnis serta halal haramnya proses 

untuk mendapatkan, mengelola, dan mengembangkan harta. 

bisa juga dengan mengendalikan kebutuhan dengan cara 

berhemat, memperhatikan cara memperolehnya serta cara 

pengelolaanya dan juga menggunakan untuk hal-hal yang 

bermanfaat contohnya adalah haji jika mampu. 
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D. Teori Pembiayaan  

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah No. 06/per/M.KUKM/I/2007 tentang petunjuk 

teknis program pembiayaan produktif koperasi dan usaha mikro 

pola syariah bahwa pembiayaan adalah kegiataan penyediaan dana 

untuk investasi atau kerjasama permodalan antara koperasi dengan 

anggota, calon anggota, koperasi lain dan atau anggotanya yang 

mewajibkan penerimaan pembiayaan itu untuk melunasi pokok 

pembiayaan yang diterima kepada pihak koperasi sesuai akad 

dengan pembayaran sejumlah bagian hasil dari pendapatan atau 

laba dari kegiatan yang dibayai atau penggunaan dana pembiayaan 

tersebut.
69

 

Sedangkan menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan atas Undang-undang 

Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil
70

 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan adalah pendanaan untuk berbagai kebutuhan 

seperti pengadaan barang, aset, atau jasa tertentu yang 

mekanisme umumnya melibatkan tiga pihak yaitu pihak 

pemberi pendanaan, pihak penyedia, dan pihak yang 

memanfaatkan. Agar pembiayaan dapat terwujud, pihak yang 

terlibat harus saling menaruh kepercayaan, serta sama-sama 

mengetahui tujuan penggunaan dana tersebut. Selain itu, 

pembiayaan juga dapat terlaksana melalui sebuah perjanjian 

tertentu yang disepakati kedua belah pihak. Kemudian, 

penerima pendanaan tersebut, wajib mengembalikan seluruh 

                                                             
69 Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor06/per/M.KUKM/I/2007 
70 Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998 
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dana beserta berbagai biaya dan imbalan, ataupun skema bagi 

hasil kepada pemberi dana ketika jatuh tempo tiba.  

Pratami (2011) menyatakan bahwa pembiayaan adalah 

pendanaan yang dikeluarkan guna mendukung modal kerja 

yang telah direncanakan, baik yang dijalankan sendiri maupun 

dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan 

digunakan untuk mendefinisikan pendanaan yang dilaksanakan 

oleh lembaga pembiayaan kepada nasabah untuk modal kerja 

atau investasi. 
71

 

Menurut Rivai dan Arifin, pembiayaan 

atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 

Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncankan. 

Berdasarkan uraian diatas, Pembiayaan merupakan 

dukungan pendanaan untuk kebutuhan atau pengadaan barang / 

asset / jasa tertentu yang mekanisme umumnya melibatkan tiga 

pihak yaitu pihak pemberi pendanaan, pihak penyedia barang/ 

aset/ jasa tertentu, dan pihak yang memanfaatkan barang/ asset 

/ jasa tertentu. 

2. Pembiayaan Dalam Sudut Pandang Ekonomi Islam 

pembiayaan syariah adalah kegiatan  menyediakan uang 

dan tagihan yang didasarkan pada kesepakatan antara bank 

dengan nasabah serta mengharuskan nasabah yang didanai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut dalam jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
72

 

Pembiayaan yang dibahas yaitu pembiayaan Bank Syariah 

Indonesia yang bisa diartikan sebagai pemberian pinjaman 

modal. Pinjaman modal menurut Kamus Besar Bahasa 

                                                             
71 Ibid, 
72 Indonesia, Jurnal Akuntansi. 2018. “AKUNTANSI IN D ON ESI A 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN : KEMAMPUAN BANK SYARIAH” 7 (1): 69–
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Indonesia adalah uang yang dipakai sebagai pokok untuk 

berdagang, melepas uang barang dan sebagainya yang dapat 

dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah 

kekayaan dan diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang 

digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. 

Pinjaman modal dalam bentuk uang diperlukan untuk 

membiayai segala keperluan usaha. pinjaman modal juga 

diperlukan untuk membiayai oprasi usaha pada saat bisnis 

tersebut dijalankan. Besarnya modal yang diperlukan 

tergantung dari jenis usaha yang akan digarap, mulai dari 

usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Jadi jenis usaha 

menentukan besarnya jumlah modal yang diperlukan.
73

 

Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa  

pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
74

Didalam islam, jika ada orang 

yang mempercayakan kepadanya harta yang banyak, 

dikembalikannya  kepadamu; dan di antara mereka ada orang 

yang jika kamu mempercayakan 

kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu 

kecuali jika kamu selalu menagihnya. Terdapat dalam QS. Ali 

Imran : 75.
75

 

                                                             
73 Abdul Ghofur Anshori, Perjanjian Islam Dalam Indonesia, Konsep 

Gegulasi, dan Implementasi, (Yogyakarta, 2010),  ed.1 cet. 2. 181 
74 Ilyas, Rahmat. 2015. “Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syari ’ Ah A . 

Pendahuluan Perbankan Dalam Kehidupan Suatu Negara Adalah Salah Satu Agen 

Pembangunan ( Agent of Development ).  
75 Alqur, Ayat- Ayat, Hadi Tematik, Tentang Uang, and Dan Pembiayaan. 

2019.  
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Artinya: “Yang demikian itu lantaran mereka mengatakan: 

"tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang 

ummi. Mereka berkata dusta terhadap Allah, 

padahal mereka mengetahui.” 

Istilah pembiayaan yang berarti I believe, I Trust,  saya 

percaya, saya menaruh kepercayaan. Perkataan pembiayaan 

yang berarti (trust) berarti lembaga pembiayaan selaku sahib 

almal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk 

melaksanakanamanah yang diberikan. Dana tersebut harus 

digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan 

dan syarat-syaratyang jelas dan saling menguntungkan bagi 

kedua belah pihak. Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada 

perbankan  Islam, istilah teknisnya disebut sebagai aktiva 

produktif. Aktiva produktif  adalah penanaman dana bank 

Islam, baik dalam upiah maupun valuta asing, dalam bentuk 

pembiayaan, piutang, qard }, surat berharga Islam, 

penempatan, penyertaan modal,penyertaan modal sementara, 

komitmen dan kontijensi pada rekening administrasi.
76

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

memberi pembiayaan dalam perspektif ekonomi islam 

diperbolehkan tanpa ada kenaikan dalam pengembaliannya 

dikarenakan itu termasuk bunga. Islam melarang praktik riba 
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sesuai dengan surat Al-Baqarah ayat 275, tetapi jika kelebihan 

pengembalian tersebut bersifat sukarela tidak termasuk bunga. 

3. Prinsip-prinsip Pembiayaan 

Pemberian pembiayaan konvensional meminjamkan uang  

kepada yang membutuhkan dan mengambil bagian keuntungan 

berupa bunga dengan cara membungakan uang yang dipinjam 

tersebut. Prinsip meniadakan transaksi semacam ini dan 

mengubahnya menjadi pembiayaan dengan tidak 

meminjamkan sejumlah uang pada nasabah, tetapi membiayai 

usaha nasabag. Dalam hal ini, bank berfungsi sebagai 

intermediasi uang tanpa meminjamkan uang dan 

membungakan uang tersebut. Sebagai gantinya, pembiayaan 

usaha nasabah tersebut dapat dilakukan dengan cara 

membelikan barang yang dibutuhkan nasabah, lalu bank 

menjual kembali kepada nasabah , atau dapat pula dengan  cara 

mengikutsertakan modal dalam usaha nasabah.  

Ada tiga prinsip pembiayaan dalam melakukan akad pada 

bank syariah, yaitu :
77

  

a. Prinsip Bagi Hasil  

Fasilitas pembiayaan yang disediakan di sini berupa 

uang  tunai atau barang yang dinilai dengan uang. Jika 

dilihat dari sisi jumlah, dapat menyediakan sampai 100% 

dari modal yang diperlukan, ataupun dapat pula hanya 

sebagian saja berupa  patungan antar bank dengan 

pengusaha (customer). Jika dilihat dari sisi bagi hasilnya, 

ada dua jenis bagi hasil (tergantung kesepakatan), yaitu 

revenue sharing atau profit sharing. Adapun dalam hal 

presentase bagi hasilnya dikenal dengan nisbah, yang dapat 

disepakati dengan customer yang mendapat faslitas 

pembiayaan pada saat akad pembiayaan. Prinsip bagi hasil 

ini terdapat dalam produk-produk: 

                                                             

77 Ilyas, Rahmat. 2015. “Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syari ’ Ah A . 
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- Mudaharabah, yaitu akad kerja sama uaha antara dua 

pihak  di mana pihak pertama sahib almal menyediakan 

seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya 

menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat kelalaian pengelola. Seandainya kerugian 

itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian 

pengelola, maka pengelola harus bertanggung jawab 

atas kerugian tersebut lebih untuk suatu usaha tertentu 

di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi 

dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai 

dengan kesepakatan.  

- Musyarakah, yaitu akad kerja sama antara dua pihak 

atau  pengolahan pertanian antara pemilik lahan dengan 

penggarap dengan sistem bagi hasil atas dasar hasil 

panen.  

- Muzara’ah, yaitu akad kerja sama atau percampuran 

Adapun jenis-jenis muzara’ah adalah: muzara’ah, yaitu 

kerja sama pengolahan lahan di mana benih berasal dari 

pemilik lahan. Dan mukhabarah, yaitu kerja sama 

pengolahan lahan di mana benih berasal dari penggarap 

b. Prinsip Jual Beli 

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan 

tata  cara jual beli, di mana bank akan membeli terlebih 

dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah 

sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama 

bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada 

nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah 

keuntungan (margin/mark-up). Prinsip ini dilaksanakan 

karena adanya perpindahan kepemilikan barang atau 

benda. Tingkat keuntungan bank ditetapkan di muka dan 
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menjadi bagian antar harga barang yang diperjualbelikan. 

Prinsip ini terdapat dalam produk: 

- Bai„ al-Murabahah, yaitu akad jual beli barang tertentu.  

Dalam transaksi jual beli tersebut, penjual menyebutkan 

dengan jelas barang yang diperjualbelikan, termasuk 

harga pembelian dan keuntungan yang diambil.  

- Bai„ al-muqayyadah, yaitu jual beli di mana pertukaran  

terjadi antara barang dengan barang (barter). Aplikasi 

jual beli semacam ini dapat dilakukan sebagai jalan 

keluar bagi transaksi ekspor yang tidak dapat 

menghasilkan valuta asing (devisa). 

- Bai„ al-mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau 

jasa  dengan uang. Uang berperan sebagai alat tukar. 

Jual beli semacam ini menjiwai semua produk lembaga 

keuangan yang didasarkan atas prinsip jual beli. 

- Bai„ as-salam, yaitu akad jual beli di mana pembeli 

membayar  uang (sebesar harga) atas barang yang telah 

disebutkan spesifikasinya, sedangkan barang yang 

diperjualbelikan itu akan diserahkan kemudian, yaitu 

pada tanggal yang disepakati. 

- Bai„ al-istisna, yaitu kontrak jual beli di mana harga 

atas  barang tersebut dibayar lebih dulu, tetapi dapat 

diangsur sesuai dengan jadwal dan syarat-syarat yang 

disepakati bersama, sedangkan barang yang dibeli 

diproduksi dan diserahkan kemudian. 

c. Prinsip Sewa-menyewa 

Selain akad jual beli yang telah dijelaskan 

sebelumnya, ada  pula akad sewa-menyewa yang 

dilaksanakan dalam perbankan syari’ah. Prinsip ini terdiri 

atas dua jenis akad, yaitu: 

- Akad ijarah, yaitu akad pemindahan hak guna atas 

barang  atau jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan 

(ownership/milkiyah) atas barang itu sendiri. Akad.  
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- ija rah muntabiha bi at-tamlik, yaitu sejenis perpaduan  

antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya 

akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang di 

tangan si penyewa. Sifat pemindahan kepemilikan ini 

pula yang menandakan dengan ijarah biasa. 

4. Jenis-Jenis Pembiayaan di Bank Syariah 

a. Pembiayaan modal kerja syariah 

Pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan 

dengan periode jangka pendek atau panjang, untuk 

pengusaha yang memerlukan tambahan modal kerja sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Modal kerja ini biasanya 

diperlukan untuk kebutuhan membayar biaya produksi, 

membeli material untuk bahan baku, perdagangan barang 

dan jasa, dan pengerjaan proyek. Fasilitas pembiayaan 

syariah ini bisa diberikan untuk semua usaha yang dinilai 

memiliki prospek, dan juga tidak melanggar syariat islam 

atau peraturan perundangan yang berlaku. 

 

b. Pembiayaan komsumtif syariah 

Pembiayaan komsumtif syariah adalah pembiayaan yang 

diperuntukan nasabah dengan tujuan di luar usaha dan 

bersifat perorangan. Berbeda dengan pembiayaan syariah 

untuk modal kerja yang bersifat produktif, pembiayaan 

konsumtif diperlukan oleh nasabah untuk memenuhi 

kebutuhan sekunder. 

c. Pembiayaan investasi syariah 

Pembiayaan investasi syariah adalah suatu pembiayaan 

dengan periode jangka pendek atau panjang, untuk 

melakukan pembelian barang-barang modal yang 

dibutuhkan dalam pendirian proyek atau usaha baru, 
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ekspansi, relokasi proyek yang sudah ada, dan rehabilitasi 

atau penggantian mesin-mesin pabrik
78

. 

5. Dasar Hukum pembiayaan  

Dasar-dasar hukum pembiayaan bank syariah dilihat dari 

Undang-Undang tentang Perbankan No. 10 Tahun 1998, 

dimana pada undang-undang ini telah dilakukan revisi terhadap 

beberapa pasal yang dianggap penting dan merupakan aturan 

hukum secara leluasa menggunakan istilah syariah dengan 

tidak lagi menggunakan istilah bagi hasil. Diantaranya 

ketentuan ini mencakup :
79

 

a. Pasal 1 ayat (12) menyatakan: "Pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.  

b. Pasal 1 ayat (13) berbunyi : "Prinsip syariah adalah aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan 

pihak lain untuk menyimpan dana dan pembiayaan 

kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan 

sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan 

prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan 

prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli 

barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau 

pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni 

tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan 

pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 

pihak bank oleh pihak lain (ijarah waiqtina).  

                                                             

78 Musyafah, Aisyah Ayu, Fakultas Hukum, Universitas Diponegoro, and 
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c. Ketentuan Pasal 6 huruf m diubah, sehingga Pasal 6 huruf 

m menjadi berbunyi sebagai berikut "Menyediakan 

pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan 

Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia".  

d. Ketentuan Pasal 13 huruf c diubah, sehingga Pasal 13 

huruf c menjadi berbunyi sebagai berikut "Menyediakan 

pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan Prinsip 

Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia".  

Dasar-dasar hukum postif inilah yang dijadikan pijakan 

bagi Bank Islam di Indonesia dalam mengembangkan produk-

produk dan operasionalnya. Berdasarkan hukum positif 

tersebut, bank Islam di lndonesia sebenarnya memiliki 

keleluasaan dalam mengembangkan produk dan aktivitas 

operasionalnya. 
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